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ABSTRAK

RUSDIATI AWALIYAH. Fenomena jilboobs sebagai sebuah tren atau
sebagai hijab dalam perspektif Islam (Interpretasi tanggapan mahasiswa Fakultas
Agama Islam terhadap fenomena jilboobs. Skripsi. Palembang, Universitas
Muhammadiyah, 2015.

Fakultas Agama Islam merupakan salah satu fakultas yang ada di
Universitas Muhammadiyah Palembang. Universitas yang berbasis Islami ini
memiliki ratusan mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah. Di Universitas ini
mahasiswi wajib memakai jilbab saat berangkat ke kampus. Peraturan ini memang
dilaksanakan oleh setiap mahasiswi, tetapi dalam beberapa aspek peraturan ini
juga mendorong mahasiswi untuk mengenakan jilbab dan busana sesuai dengan
selera masing-masing, hingga memunculkan berbagai model dalam berjilbab dan
berbusana muslimah. Oleh karena itu, dalam penelitiaan ini peneliti fokus pada
persoalan jilbab dan busana muslimah sebagai tren atau hijab, Interpretasi
tanggapan mahasiswa Fakultas Agama Islam terhadap fenomena jilboobs.

Penelitiaan ini menggunakan metode penelitiaan kualitatif deskriptif.
Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Berdasarkan sumbernya, data dalam penelitiaan ini terbagi menjadi
dua, yaitu data primer dan data skunder. Obyek penelitiaan ini adalah mahasiswa
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang. Penelitiaan ini
dimaksudkan untuk mengetahui tanggapan mahasiswa/i terhadap fenomena
jilboobs yang terjadi di era modern ini.

Hasil penelitiaan ini menjawab bahwa mahasiswa Fakultas Agama Islam
memberikan tanggapan yang positif terhadap fenomena jilboobs. Mereka
beranggapan bahwa fenomena jilboobs ini merupakan suatu proses seseorang
yang baru memulai memakai pakaian muslimah dengan cara mengikuti mode/tren
terlebih dahulu tanpa mempertimbangkan syariatnya. Dan dengan kesadaran serta
beriringnya waktu lambat laun ia akan menjadi seorang muslimah yang kaffah

sesuai dengan syariat Islam.

xii



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap orang punya per'.s:onal style yang menjadi karakter dan
mengidentifikasikan dirinya. Hal ini juga berlaku untuk muslimah. Namun,
terlepas dari berjilbab adalah salah satu cara perempuan menjalankan ajaran
agama, ketika seorang perempuan memutuskan memakai jilbab, memakai
busana tertutup, maka ia telah mengidentifikasikan dirinya sebagai muslimah
yang punya tatacara tersendiri dalam berbusana. Artinya, gaya busana
muslimah selain menunjukkan identitas dirinya, gaya personalnya,
semestinya juga mengikuti tatacara berpakaian yang semestinya.

Berpakaian memang merupakan perwujudan dari sifat dasar manusia
yang mempunyai rasa malu, sehingga selalu menutupi tubuhnya. Namun akan
menjadi lebih indah jika dimiliki oleh seorang muslimah. Bahkan, begitu
dekatnya antara muslimah dengan malu sehingga jika sifat ini tak ada lagi
padanya, maka hilanglah kewanitaannya.

Rasullullah SAW bersabda:

P T 4 o7 - ./
3
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“Rasa malu dan iman itu saling terkait. Maka jika salah satunya hilang, yang

lainnya pasti hilang pula.” (HR. Hakim)

Aisyah r.a berkata: “Aku telah memasuki rumah yang di dalamnya telah
dikuburkan jasad Rasulullah Saw dan jasad ayahku (Abu Bakar r.a). aku tidak
berani melepas pakaianku, meskipun mereka itu adalah suamiku dan ayahku.
Ketika Umar r.a. dikuburkan di tempat itu, demi Allah aku tidak pernah



memasukinya kecuali menutupi tubuhku dengan pakaianku, karena aku malu
pada Umar.”’

Menurut syari’at Islam, pakaian wanita harus menutupi seluruh tubuh,
dari ujung kepala sampai ujung kaki atau paling tidak sampai menyentuh
tanah. Di samping itu, untuk lebih sempurna, hendaklah memakai kaos kaki.
Dalam ajaran Islam, pakaian bukan semata-mata masalah kultural, namun
lebih jauh dari itu merupakan tindakan ritual dan sakral yang dijanjikan
pahala sebagai imbalannya dari Allah Swt. Bagi yang mengenakannya secara
benar dan sesuai dengan yang dikehendaki-Nya.

Dalam Islam perempuan diperintahkan untuk memakai jilbab ketika
berhadapan dengan lelaki yang bukan mahramnya, baik di luar rumah

ataupun di dalam rumah. Dalam hal ini Allah telah berfirman:

o Gl Tl o1 L5 315 S 5 T G
B UL 0 81 65 555058 g of G105 Gl

Artinya: Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu,  anak-anak

perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka

mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya

mereka lebih mudah untuk dikenal, Karena itu mereka tidak di ganggu. dan

Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. QS.Al-Ahzab (33):

59)°

! Khalid Bin Abdurrahman Asy-Syayi, Bahaya Mode, (Jakarta: Gema Insani Press, 1993), Him:

89-90
? Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Pustaka Hanan, 2009), Hlm: 426



Ayat di atas mengatakan bahwa seluruh kaum perempuan muslimah
harus menutupi auratnya mulai dari kepala sampai ujung kaki agar ia
terhindar dari gangguan. Untuk itulah ditanamkan kesadaran di kalangan
muslimah dalam berjilbab guna melindungi kaum perempuan itu sendiri.
Kesadaran atau sikap seseorang yang menginsafi akan hak dan kewajiban,
kedudukan dan peran sertanya dalam keadaan mengerti di dalam kehidupan
sehari-hari.

Jilhab itu merupakan salah satu kewajiban yang harus dilaksanakan
oleh kaum muslimah, oleh karena itu perlu sekali ditumbuhkan rasa
kesadaran dalam mengenakan jilbab di dalam kehidupan sehari-hari.

Sejatinya perintah berhijab tersebut bukan dimaksudkan untuk
mengekang kebebasan kaum muslimah, tetapi justru sebagai pelindung
baginya agar tidak tergelincir pada jurang kehinaan, seperti yang marak
terjadi pada wanita yang memeluk agama lain selain Islam.

Manusia selalu mengalami perubahan-perubahan selama hidup baik
secara individu maupun secara kolektif dalam konteks kehidupan
bermasyarakat. Perubahan dalam berbagai macam sektor yang terjadi pada
kelompok masyarakat disebut sebagai perubahan sosial.

Perubahan sosial mencakup perubahan dalam berbagai sektor, salah
satunya mode pakaian (fashion). Fashion merupakan bagian dari gaya hidup
masyarakat di dunia, dengan berbagai macam jenis dan mode yang terus
mengalami dinamika/perubahan. Mulai dari mode-mode yang berkiblat dari

dunia timur sampai tren fashion yang diilhami bangsa Barat.



Mode sebagai bagian dari budaya popular, mengalami perkembangan
yang cukup pesat ke seluruh dunia dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara
lain media. Salah satu bentuk mode pakaian yang tengah popular saat ini
adalah tren hijab, yang tidak hanya booming di Indonesia namun juga di
seluruh dunia.

Komunitas Hijabers adalah komunitas jilbab kontemporer yang terdiri
atas sekumpulan orang yang ingin terlihat sama dalam bergaya dan
berbusana. Komunitas ini menginisiasi dan mengembangkan tren baru
berkerudung bagi wanita muslim Indonesia.

Komunitas Hijabers begitu diekspos, mulai dari kegiatan mereka, cara
memakai jilbab yang trendy, sampai dengan pola pemasaran jilbab yang lagi
trend dibahas dengan begitu menarik. Kehendak media dalam mengkontruksi
masyarakat memicu lahirnya tren berjilbab yang stylish. Dampaknya bisa
dilihat dari menjamurnya model-model jilbab baru.

Dalam hubungan era komunikasi massa modern serta kaitannya
dengan budaya populer, atas kehendak media pula gaya hijabers ini menjadi
gaya nasional masa kini yang kemudian fenomena ini disebut budaya popular
untuk fashion.

Budaya pop untuk pakaian perempuan berjilbab yang dibawa oleh
Hijabers dan digemborkan oleh media massa tentunya memberikan
pergeseran makna akan bagaimana gaya busana muslimah atau perempuan

berjilbab dahulu dan Kini.



Hal ini kemudian menurut penulis menjadi dasar mengapa mudah
sekali terjadi pergeseran nilai dan pemaknaan religiusitas dalam Hijab. Dalam
perkembangannya, komunitas Hijabers banyak berkembang di wilayah kota
besar yang metropolis dan telah dapat dikategorikan sebagai masyarakat
modern dengan segala ciri dan pertanda yang sudah penulis paparkan.

Perkembangan budaya konsumtif yang semakin pesat ini manfaatkan
oleh para pedagang dan perancang busana untuk mempengaruhi citra
kelompok sosial. Berbagai produk yang ditawarkan oleh perancang busana
dan munculnya beragam pusat perbelanjaan di Palembang berhasil melayani
beragam kebutuhan masyarakat secara umum dan sccara khusus kcbutuhan
para mahasiswi di Palembang.

Munculnya beragam pusat perbelanjaan merupakan wujud terjalinnya
hubungan antara produsen dengan konsumen yang bertujuan untuk
menggerakkan kesadaran individu yang cenderung konsumtif.’

Prilaku konsumtif ini dapat dilihat dari beragam model jilbab dan
busana muslim yang dikenakan oleh mahasiswi Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Palembang. Budaya konsumerisme yang
cenderung memanjakan memberikan kenikmatan sesaat telah membawa arus
baru bagi munculnya fenomena jilboobs di kalangan mahasiswi Fakultas

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang.

Seiring dengan kemajuan zaman dan teknologi telah membawa

perubahan dalam berbagai aspek kehidupan salah satunya yaitu perubahan

3 Celia Lury, Budaya Konsumen, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1998), him. 5



gaya hidup. Perubahan gaya hidup yang terjadi dalam masyarakat nampaknya
mempunyai pengaruh besar di kalangan mahasiswa perguruan tinggi yang ada
di Palembang. Pengaruh tersebut antara lain dapat dilihat dari segi gaya
berjilbab dan berbusana di kalangan mahasiswi terutama mahasiswi di
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang.

Perubahan gaya hidup dalam diri mahasiswi Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Palembang, dapat penulis amati melalui beragam
tindakan yang diperlihatkan mahasiswi terutama mengenai perlengkapan gaya
hidup untuk memperkuat makna penampilan dalam pergaulan.

Berdasarkan kenyataan tersebut penulis melihat munculnya perubahan
gaya hidup dikalangan mahasiswi Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Palembang yang dipengaruhi oleh produk pasar.

Perubahan gaya hidup mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Palembang tidak bisa dilepaskan dari peran media. Media
sebagai sarana informasi mempunyai peran penting dalam proses perubahan
gaya hidup di masyarakat seperti yang terjadi di kalangan mahasiswi Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang.

Media turut serta dalam membentuk image atau citra diri di kalangan
mahasiswi Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang
dalam gaya berbusana. Iklan kecantikan, model busana dan lain sebagainya
yang ditayangkan baik melalui televisi, koran, majalah secara tidak langsung
telah mempengaruhi gaya berbusana mahasiswi Fakultas Agama Islam

Universitas Muhammadiyah Palembang terutama dalam memakai jilbab.



Kampus Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Palembang merupakan kampus yang bernuansa Islami, mengharuskan kepada
setiap mahasiswi untuk memakai jilbab setiap berangkat ke kampus.
Keharusan memakai jilbab ini memicu mahasisiwi untuk memakai berbagai
model jilbab. Tujuannya, selain untuk memenuhi peraturan fakultas juga agar
tampil muslimah.

Mereka memakai jilbab karena mengikuti tren atau agar terlihat
“Islami”, terlihat Ichih anggun dan cantik, atau hanya ikut-ikutan saja. Maka
mereka pun lebih mementingkan faktor keindahannya, keanggunan dan gaya,
tanpa mempedulikan sudah benar atau belum busana muslimah yang
digunakannya.

Pada dasarmya hijab (jilbab) merupakan cara berpakaian untuk
menutupi aurat, dimana aurat itu bukan hanya sekedar rambut atau kepala
saja, tetapi juga segala bentuk tubuh yang bisa menghadirkan godaan kepada
kaum lawan jenis.

Beberapa orang bahkan menggunakan hijab dengan menutupi hampir
seluruh badannya kecuali mata, dimana tangan dan kakinya dikenakan
dengan sarung tangan dan kaos kaki yang gelap. Hijab juga merupakan
syariat wanita muslimah karena memang hukumnya diwajibkan untuk
mengenakannya.

Definisi di atas sangat berbeda dengan kenyataan yang ada pada saat
ini. Banyak sekali remaja perempuan yang melupakan arti sebenarnya dari

jilbab itu sendiri. Mereka lebih menonjolkan lekukan atau bagian tubuh



mereka sehingga terkesan seksi. Fashion yang mereka pakai juga menjadi tren
masa kini bagi para remaja muslim.

Jika didasarkan pada hak seseorang, hijab merupakan sebuah Hak
Asasi Manusia (kaum hawa). Tetapi pergeseran nilai-nilai hijab yang mereka
pakaikan membuat pandangan masyarakat terganggu dan merasa tidak
nyaman karena hijab yang mereka gunakan tidak seperti yang seharusnya.

Dalam aturan Agama Islam, tata cara berhijab untuk wanita muslim
adalah menggunakan jilbab yang dapat menutupi dada dan berbusana yang
tidak membentuk lekuk tubuh. Dengan menggunakan pakaian yang dapat
menutupi bentuk tubuh.

Di era modern saat ini fashion scmakin beragam dan menarik. Apalagi
dengan adanya tren fashion para perempuan muslim yang menggunakan
busana muslimnya.

Sudah bisa kita lihat di berbagai tempat umum, pengguna hijab saat
ini semakin bertambah dan bervariasi dengan menggunakan pakaian muslim
yang menutupi seluruh tubuh. Namun, tren fashion para perempuan muslim
menjadi buruk karena munculnya fenomena jilboobs.

Fenomena jilboobs ini membuat penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dan menuangkannya dengan judul FENOMENA JILBOOBS
SEBAGAI SEBUAH TREN ATAU SEBAGAI HUAB DALAM
PERSPEKTIF ISLAM (Interpretasi tanggapan mahasiswa/i Fakultas Agama

Islam Universitas Muhammadiyah Palembang terhadap Fenomena Jilboobs).



B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah tersebut di atas maka yang
menjadi rumusan masalah ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tanggapan mahasiswa terhadap fenomena jilboobs?
2. Bagaimana peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam menyikapi
fenomena jilboobs?
3. Bagaimana pandangan Islam terhadap fenomena jilboobs menurut Al-

Qur’an, Al-hadist, tokoh ulama dan pengamat pendidikan Islam?

C. Batasan Masalah
Karena terbatasnya waktu, tenaga dan biaya maka penulis
memberikan batas permasalahan dalam penulisan skripsi ini, agar mendapat
tujuan yang diinginkan. Maka penulis hanya melakukan penelitiaan terbatas
untuk mengetahui tanggapan mahasiswa dan mahasiswi terhadap fenomena

jilboobs.

D. Tujuan Penelitiaan
Jilboobs sebagai fenomena yang menjadi trend atau sebagai hijab
merupakan hal yang menarik untuk diteliti. Hal ini mengingat bahwa tulisan
yang berkaitan dengan fenomena jilboobs telah banyak di bahas terutama di
media. Adapun tujuan dalam penelitiaan ini adalah:
1. Untuk mengetahui tanggapan mahasiswa terhadap fenomena jilboobs
2. Untuk mengetahui peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam

menyikapi fenomena jilboobs
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3. Untuk mengetahui pandangan Islam terhadap fenomena jilboobs
menurut Al-Qur’an, Al-hadist, tokoh ulama dan pengamat pendidikan

Islam

E. Kegunaan Penelitiaan
Penelitiaan ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
fenomena jilboobs yang sedang terjadi di era modern ini.

1. Secara teoritis, bagi mahasiswa penelitiaan ini dapat dijadikan sebagai
tambahan referensi keilmuan, khususnya dalam bidang Pendidikan
Agama [slam.

2. Penelitiaan ini diharapkan memberikan gambaran tentang realita
kehidupan kaum wanita dalam menggunakan busana muslimah

3. Bagi penulis sendiri sebagai pengetahuan penambah wawasan dalam

pemilihan dalam berbusana muslimah

F. Definisi Operasional
1. Fenomena
Fenomena dari bahasa yunani; phainomenon, “apa yang terlihat”. Dalam
bahasa Indonesia bisa berarti; hal-hal yang dapat disaksikan dengan
pancaindra dan dapat diterangkan serta dinilai secara ilmiah.*
2. Jilboobs
Kata jilboobs ini adalah istilah untuk menyindir seorang perempuan yang

berjilbab namun masih berpakaian yang tak memenuhi standar berhijab.

* Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet ke 4 (Jakarta: PT Media Pustaka, 2009). Him: 240
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Istilah jilboobs disebut juga dengan wanita yang menggunakan jilbab
dengan pakaian yang ketat sehingga kelihatan lekuk tubuh atau pakaian
yang sangat tipis, transparan dan sebagainya yang melanggar aturan syar’i
agama Islam.’

3. Tren
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tren . artinya bergaya modern.
Tren adalah sesuatu yang sedang dibicarakan oleh banyak orang saat ini
dan kejadiannya berdasarkan fakta. Segala sesuatu yang menjadi pusat
perhatian serta diikuti orang banyak.®

4. Hijab
Hijab berasal dari bahasa Arab « > yang berarti penghalang.” Kata
“hijab” lebih sering merujuk kepada kerudung yang digunakan oleh wanita
muslim. Dalam keilmuan Islam, hijab lebih tepat merujuk kepada tatacara
berpakaian yang pantas sesuai dengan tuntunan agama.

5. Perspektif
Perspektif berasal dari bahasa Italia “prospettiva” yang berarti sudut
pandang. Perspektif artinya sudut pandang manusia dalam memilih opini,
kepercayaan, dan lain-lain.® Perspektif itu sama dengan apa yang
dipikirkan orang lain, sudut pandang mengenai realitas yang ditangkap

oleh pengalaman indera.

$ http/seputarpengertian.blogspot.com
§ Hitp//id.m.wikipedia.org/wiki/Trend. Kamus Besar Bahasa Indonesia Online
7 yunus, Mahmud, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1989), Him: 97

® ¥ amus Besar Bahasa Indonesia, OP Cit, Hlm: 656
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6. Islam

Pengertian Islam secara harfiyah artinya damai, selamat, tunduk dan
bersih.” Kata Islam terbentuk dari tiga huruf, yaitu Sin, Lam, Mim yang
bermakna dasar “selamat” (salama). Islam berasal dari kata Arab “aslama-
yuslimu-islaman” yang secara kebahasaan berarti “menyelamatkan”.
Secara terminologis dapat dikatakan, Islam adalah agama wahyu
berintikan tauhid atau keesaan Tuhan yang diturunkan oleh Allah SWT
kepada Nabi Muhammad SAW sebagai utusan-Nya yang terakhir dan
berlaku bagi seluruh manusia, dimanapun dan kapanpun yang ajarannya

meliputi seluruh aspek kehidupan manusia.

G. Populasi dan Sampel

I

2

Populasi

Populasi dalam penelitiaan ini adalah mahasiswa Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Palembang yang berjumlah 576 orang.
Mengingat populasi yang cukup besar dan keterbatasan waktu, biaya serta
tenaga, maka dalam penelitiaan ini menggunakan system strafied ramdom

sampling yaitu sistem undian.

. Sampel

Penulis menetapkan sampel dalam penelitiaan ini ialah mahasiswa
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang yang

mempunyai tanggapan tentang fenomena jilboobs, yaitu berjumlah 576 x

? Ibid, Him: 373
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10% = 57,6. Maka penulis mengambil sampel sebanyak 57 orang dari jumlah

total populasi.’

H. Metode Penelitiaan
Metode penelitiaan adalah cara-cara yang ditempuh dengan tujuan
mendalami objek studi.'' Tahap-tahap penelitiaan sebagai berikut:
1. Sumber Data

Berdasarkan sumbernya, data dapat dibagi menjadi dua yaitu:

a. Data Primer adalah data yang diperoleh lungsung dari informasi atau
objek yang akan diteliti. Dalam hal ini yang menjadi informan adalah
mahasiswi Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Palembang.

b. Data Sekunder adalah data yang terlebih dahulu dikumpulkan atau
dilaporkan oleh seseorang atau instansi di luar diri penulis sendiri.
Data sekunder ini diperoleh dari instansi-instansi dan perpustakaan
Seperti; buku-buku terkait, skripsi, dokumentasi, jurnal, majalah,
media elektronik dan laporan-laporan lainnya.

2. Metode Pengumpulan Data
Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu
yang mempunyai langkah-langkah sistematis.'> Langkah-langkah dalam

tahap pengumpulan data adalah:

10 gy harsimi Arikunto, Prosedwr Penelitiaan suatu Pendekatan Praktek, (Jakanta: Rineka Cipta.

1998), Him. 112
' Koentjararaningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka

Utama, 1997), him. 8
12 Hussein Usman, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 42
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a. Angket

Angket yaitu sebagai metode yang dipilih untuk mengumpulkan
data. Kuisoner atau angket mempunyai banyak kebaikan sebagai
instrumen pengumpul data. Digunakan untuk mendapatkan data
mengenai tanggapan mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Agama Islam
terhadap fenomena jilboobs."

b. Observasi

Observasi sebagai sebuah data secara umum dapat dibagi ke
dalam dua jenis pengamatan; pengamatan murni adalah pengamatan
yang dilakukan oleh penulis dengan tidak melibatkan diri secara
langsung dalam kegiatan yang berlangsung. Sedangkan yang kedua
pengamatan yang terlibat yakni sebuah pengamatan sekaligus
melibatkan dua hal pokok yaitu pengamatan dan wawancara.
Pengamatan terlibat dilakukan untuk melihat bagaimana cara
informan atau subyek yang diteliti memilih tindakan tertentu dalam
setiap tindakan.'* Dengan menggunakan metode pengamatan terlibat
ini diharapkan lahirnya ungkapan-ungkapan, pandangan-pandangan,
emosi, imaji dan harapan serta kehidupan sehari-hari dapat dipahami
dan masuk di akal bagi penulis yang disesuaikan dengan logika yang
berlaku dalam kebudayaan mahasiswi yang diteliti.

Dalam menggunakan metode observasi ini keberadaan

mahasiswi Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah

B Suharsimi Arikunto, Op Cit. Him. 229
" guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitiaan suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta.

2010), Him. 272
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Palembang, penulis jadikan sebagai sasaran pengamatan lapangan.
Dalam penelitiaan ini penulis mulai mengamati tindakan mahasiswi
yang diperlihatkan melalui munculnya tren dalam berjilbab dan
berbusana muslimah di Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Palembang. Pengamatan ini penulis lakukan dalam
setiap aktifitas mahasiswi dengan memahami bagaimana perubahan
tingkah laku mahasiswi Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Palembang dalam memakai jilbab dan berbusana
muslimah dalam pergaulan.

Wawancara

o

Wawancara adalah suatu metode penelitiaan yang meliputi
pengumpulan data melalui interaksi verbal langsung antara
pewawancara dengan responden. Pengumpulan data ini dilakukan
dengan bertanya, namun dalam pelaksanaannya ada dua cara
dilakukan yaitu secara lisan dan menggunakan tulisan."” Tujuan dari
wawancara adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, di mana pihak yang diwawancarai dimintai pikiran, pendapat
mengenai perasaan informan dalam memandang dunia berdasarkan
perspektifnya, kemudian dianalisis oleh penulis sehingga melahirkan
pandangan penulis mengenai data yang sudah diperoleh.

Dalam menggunakan metode wawancara ini, penulis

melaksanakan secara langsung dengan melibatkan guru pendidikan

> Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Salam Semesta,.
2003), him. 10
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agama Islam dan tokoh ulama serta pengamat pendidikan Islam.
Penulis melakukannya secara terencana dan spontan dengan
narasumber atau secara kondisional saja. Wawancara yang penulis
lakukan bertujuan untuk mendapatkan beragam keterangan dengan
cara mengajukan beragam pertanyaan yang berhubungan dengan
fenomena jilboobs di kalangan mahasiswi Fakultas Agama Islam

Universitas Muhammadiyah Palembang.

d. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat dan sebagainya.'® Metode ini penulis gunakan
untuk memperoleh data atau informasi tentang mahasiswi yang sesuai
dengan keadaan di lapangan baik melalui buku, papan monografi,
arsip-arsip, foto-foto, atau lainnya serta untuk mengungkapkan data-
data yang telah ditentukan dalam interview untuk menghindari
ketidaksesuaian informasi.
3. Analisis Data

Setelah data terkumpul, data akan dianalisa, sedangkan teknik
analisa dalam penelitiaan ini menggunakan analisa deskriftif kualitatif dan
kuantitatif. Terhadap data yang bersifat kualitatif, yaitu yang digambarkan

dengan kata-kata atau kalimat dipisah-pisahkan menurut kategori untuk

16 Suharsimi Arikunto, Op Cit. him. 236
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memperoleh kesimpulan. Selanjutnya data yang bersifat kuantitatif,
memaparkan data yang berdasarkan angka-angka atau prosentase.'’
Untuk menetapkan prosentase, penulis menggunakan perhitungan
rumus berikut:
P =F/N x 100%
Keterangan:
P = Jumlah Prosentase yang di capai
F = Jumlah jawaban responden

N = Jumlah yang dijadikan sampel

4. Laporan penelitiaan
Langkah terakhir dalam proses kegiatan penelitiaan adalah
penyusunan laporan. penyusunan laporan ini merupakan langkah yang
sangat penting karena dengan ldporan ini syarat keterbukaan ilmu
pengetahuan dan penelitiaan jadi terpenuhi.'® Disamping itu, melalui
laporan hasil penelitiaan dapat diperoleh gambaran yang jelas tentang

proses penelitiaan yang telah dilakukan."

[. Sistematika Pembahasan

BAB I : Pendahuluan, dalam bab ini penulis mengemukakan tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan

kegunaan penelitiaan, definisi operasional, metodologi

' Suharsimi Arikunto, Op Cit. Hlm. 245-246
1% Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), hlm. 89
® Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta,

2003), him. 69
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penelitiaan serta sistematika pembahasan. Dengan adanya
bab pertama ini diharapkan dapat memberikan sebuah
gambaran umum mengenai seluruh rangkaian penelitiaan
sebagai dasar bagi pembahasan berikutnya dan memberikan
arah penelitiaan yang dilakukan.
: Tinjauan Pustaka yang meliputi, pengertian fenomena jilboobs,
faktor yang mempengaruhi munculnya fenomena jilboobs,
Fenomena jilboobs antara metamorfosis tapi bukan tren fashion
muslim, Keutamaan berhijab, Kriteria hijab syar'i menurut AL-
Qur’an dan Hadist.
: Gambaran Umum Lokasi Penelitiaan, meliputi letak geografis
dan sejarah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Palembang, Visi dan Misi Fakultas Agama Islam, keadaan
dosen, keadaan mahasiswa/i, sarana dan prasarana pendidikan
serta struktur organisasi Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Palembang .
: Analisa Data, dalam bab ini penulis akan menganalisa
tanggapan mahasiswa dan mahasiswi terhadap fenomena
jilbbobs, peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam
menyikapi fenomena jilboobs dan pandangan Islam terhadap
fenomena jilboobs menurut AL-Qur’an, Hadist, Tokoh Ulama
dan Pengamat Pendidikan Islam

: Penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran
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BABII

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Fenomena Jilboobs

Fenomena dari bahasa yunani; phainomenon, “apa yang terlihat”.
Dalam bahasa Indonesia bisa berarti; hal-hal yang dapat disaksikan dengan
pancaindra dan dapat diterangkan serta dinilai secara ilmiah.”’ Fenomena
adalah rangkaian peristiwa serta bentuk keadaan yang dapat diamati dan
dinilai lewat kaca mata ilmiah atau lewat disiplin ilmu tertentu. Fenomena
juga bisa disebut hal yang luar biasa dalam kehidupan di dunia dan dapat
terjadi dengan tidak terduga dan tampak mustahil dalam kehidupan manusia.
Suatu peristiwa yang tidak biasa terjadi, pada alam atau makhluk.

Ada dua buah kata yang selalu menarik perhatian dan menarik untuk
diperhatikan. Dan keduanya berhubungan dengan wanita. Kedua kata tersebut
adalah kata ‘jilbab” yang jika diterjemahkan adalah suatu busana yang (
wajib ) dikenakan oleh wanita ( muslim ), dimana busana tersebut dirancang
sedemikian rupa sehingga menutupi seluruh aurat wanita, dengan beberapa
ketentuan spesifik lainnya, seperti : tidak boleh menyerupai dengan laki-laki,
tidak tembus pandang/transparan dan tidak boleh memperlihatkan lekuk
tubuh pemakainya.®' Dan kata yang kedua adalah “boobs” yang jika

diterjemahkan adalah buah dada wanita.”

0 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Op Cir. Hlm: 240
?! Baidlowi Syamsuri, Wanita dan Jilbab, cet. Ke-2, (Surabaya: CV. Anugerah, 2002), him: 157

* Wojowasito, Kamus Lengkap Inggris-Indonesia, (Malang: Angkasa Offset Bandung), him: 17
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Masing-masing kata saja sudah sedemikian menariknya, apalagi jika
kedua kata lersebul digabungkan. Jilbab dan Boobs, atau Jilbabboobs, yang
kemudian lebih terkenal dengan akronimnya saja : Jilboobs. Maka dari
akronim tersebut, yang dimaksud dengan Jilboobs atau jika diartikan adalah
berjilbab namun tetap menonjolkan boobs-nya.

Kata jilboobs adalah istilah untuk menyindir seorang perempuan yang
berjilbab namun masih berpakaian yang tak memenuhi standar berhijab.
Istilah jilboobs disebut juga dengan wanita yang menggunakan jilbab dengan
pakaian yang ketat sehingga kelihatan lekuk tubuh atau pakaian yang sangat
tipis, transparan dan sebagainya yang melanggar aturan syar’i agama Islam.”

Jilboobs, akronim dari Jilbab dan boobs (dada) ini menjadi istilah
yang makin ramai diperbincangkan di media sosial pada awal Agustus 2014.
Sebagian orang sudah mendengamya sejak setahun silam, yakni merujuk
pada cara berpakaian wanita berkerudung yang masih menggunakan pakaian
ketat membentuk tubuh, terutama di bagian atas atau dada.

Modifikasi busana muslim akhir-akhir ini membawa banyak nilai
positif. Salah satunya adalah semakin dekatnya wanita muslim dengan jilbab.
Dari yang semula enggan untuk memakai jilbab, akhimya bersedia
mengenakannya. Akan tetapi, di tengah perkembangan busana muslimah,
muncul bahaya kecil dalam bentuk jilboobs. Fenomena jilboobs seolah
menjadi pukulan gaya penampilan wanita muslim. Jilbab yang diniatkan

menutupi aurat ternyata malah menjadi blunder bagi para muslimah ketika

¥ http//seputarpengertian.blogspot.com
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baju yang mereka kenakan terlalu ketat. Model berpakaian jilboobs yang
berusaha tampil modis tapi justru menodai prinsip dasar Islam.

Kreativitas dalam membuat model-model baru kadang mengarah pada
salah kaprah arti menutup aurat bagi muslimah. Dan fenomena jilboobs pada
akhirnya memunculkan berbagai bentuk edukasi mengenai busana syar’i
untuk muslimah, dan bagaimana sebaiknya muslimah mengenakan pakaian

yang sepantasnya.

Faktor Penycbab Yang Mempengaruhi Munculnya Fenomena Jilboobs
Sampai saat ini, para pengamat yang memperhatikan dan mempelajari
munculnya fenomena Jilboobs umumnya hanya mempunyai tiga pendapat
tentang penyebab munculnya busana muslim yang kontroversial ini,
diantaranya:*
|. Para pemakai dan penganut Jilboobs, mengenakan busana ini karena
kurang atau tidak mengetahui.

Penyebab yang pertama dari munculnya fenomena jilboobs yaitu
karena mereka kurang tahu atau tidak tahu tentang ketentuan dari berhijab
yang sebenarnya, maka mereka kemudian masih menutup auratnya
meskipun belum syar’i.

Apabila alasan penyebab memakai Jilboobs karena kurang tahu
atau tidak tahu, maka hal ini masih bisa untuk dimaklumi. Bagi yang telah
mengetahui hukum dan aturan berbusana secara islami secara baik dan

benar, kewajibannya memberitahu dan membimbing mereka.

24h

://an is.bl

penyebab.htmi#ixzz3Ne8eg]5C
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2. Para pemakai jilboobs sebenarnya sudah tahu tentang hukum dan aturan
berbusana secara Islami yang baik dan benar, namun karena terlanjur
mengikuti sebuah mode, mereka tetap nekat mengenakan Jilboobs.

Penyebab yang kedua yaitu, mereka sudah tahu tentang hukum dan
aturan berbusana secara Islami yang baik dan benar tapi mereka masih
tetap mengenakan jilboobs dikarenakan mengikuti sebuah mode.

Mereka sudah menggunakan jilbab namun tetap memamerkan
“boobs”nya. Ibaratnya adalah mencampur antara yang hak dan batil. Kita
sebagai kaum muslimah yang memahami hukum Islam mempunyai
kewajiban untuk mengingatkan mereka.

Dua penyebab dan alasan mengapa mereka berjilboobs ini memang
bisa jadi benar. Dan dua hal ini lebih cenderung kepada penyadaran
personal. Sehingga apabila ditimbang faktor dampak resiko dan
bahayanya, mungkin masih bisa dibimbing dengan sabar dan telaten.

3. Fenomena Jilboobs disebabkan adanya upaya penghancuran dalam (Islam)
secara terstruktur.

Masalah dan dampak yang jauh lebih besar dan akan sangat
berbahaya bagi keseluruhan bangunan Islam, justru jika penyebab
berjilboobs berasal dari faktor yang ketiga. Dan sepertinya justru terlewat
untuk dibahas dan dikupas oleh para pengamat. Yaitu: Fenomena Jilboobs
disebabkan adanya upaya penghancuran dari dalam ( Islam ) secara

terstruktur.
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Sebagian orang mungkin menganggap bahwa analisa penyebab
munculnya jilboobs ini terlalu jauh. Namun sepertinya penyebab ketiga ini
tidak bisa diabaikan begitu saja. Bisa jadi memang ada suatu langkah dan
upaya dengan tujuan agar fenomena jilboobs ini bisa terorganisir sehingga
bisa memberi pengaruh dan dampak yang lebih significant bukan
merupakan sebuah gerilya personal atau karena terpengaruh oleh mode
semata.

Orang-orang Yahudi dan Nasrani, akan merasa senang (Ridho)
apabila seseorang berislam hanya dalam tatacara beribadah saja.
Sedangkan dalam pola fikir ilmiah, beretika, berprilaku, berpakaian dan
dalam segala urusan keduniaan mengikuti tatacara mereka. Sebab, apabila
seseorang telah mengikuti tatacara mereka kecuali dalam beribadah, lama
kelamaan keimanannya akan luntur. Hingga secara total seseorang akan
menerima apapun yang menjadi ajaran mereka.”’

Allah Swt berfirman:
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Artinya: Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu
hingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya

petunjuk Allah Itulah petunjuk (yang benar)". dan Sesungguhnya jika

% Firdaus, Op Cit, him: 103
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kamu mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan datang kepadamu,
Maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong bagimu. (QS. Al-
Bagoroh: 120)%*

Pihak-pihak luar benar-benar telah faham dan menguasai sebuah
kenyataan bahwa bangunan Islam tidak akan pernah bisa dihancurkan,
Kecuali dari dalam. Perjalanan sejarah yang panjang telah membuktikan
hal ini. Dan jika indikasi penyebab ketiga munculnya fenomena jilboobs
ini benar, maka sudah saatnya merapatkan barisan untuk menangkal dan

melawannya.

C. Fenomena Jilboobs Antara Metamorfosis Tapi Bukan Tren Fashion

Muslim

Jika berbicara tentang fashion, tren yang berkembang saat ini adalah
setiap orang mempunyai personal sfyle yang menjadi karakter dan
mengidentifikasikan dirinya. Hal ini juga berlaku untuk muslimah. Namun,
terlepas dari berjilbab adalah salah satu cara perempuan menjalankan ajaran
agama, ketika seorang perempuan memutuskan memakai jilbab, memakai
busana tertutup, maka ia telah mengidentifikasikan dirinya sebagai muslimah
yang mempunyai tatacara tersendiri dalam berbusana. Artinya, gaya busana
muslimah selain menunjukkan identitas dirinya, gaya personalnya,

semestinya juga mengikuti tatacara berpakaian yang semestinya.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Pustaka Hanan, 2009), Hlm 19
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Kembali kepada Jilboobs, istilah yang merujuk cara berpakaian
sebagian perempuan berkerudung, ini sebenarnya bukan isu baru. Fenomena
ini juga pernah muncul setahun silam dengan istilah berbeda.

Kepada Kompasiana, desainer busana muslim yang juga anggota
Asosiasi Perancang dan Pengusaha Mode Indonesia (APPMI), Hannie
Hananto mengatakan fenomena seperti Jilboobs sudah didengarnya sejak satu
tahun lalu. Beberapa waktu belakangan menjadi booming karena ada yang
membuat foto Jilboobs di Facebook. Menurut Hannie, istilah Jilboobs
sebenarnya awalnya adalah sindiran untuk busana muslim tertentu, untuk
orang yang kurang pengetahuannya dalam memakai busana muslim.?’

Walaupun begitu, Hannie tidak ingin mencela mereka yang
mengenakan Jilboobs. Tak seharusnya mereka dicela. Mereka adalah
perempuan yang sedang berproses, dalam tahapan awal memakai kerudung.
Mereka menutup rambut dan kepalanya, namun belum menutupi dadanya.
Karenanya edukasi menjadi lebih penting daripada mencela kalangan yang
disebut Jilboobs ini.

“Mereka masih dalam proses awal, sedang bangga pakai kerudung
juga eksistensi diri. Fenomenanya yang muncul adalah mereka ingin
mengekspresikan dirinya,” kata Hannie yang lebih menekankan pentingnya
edukasi kepada perempuan yang baru belajar berhijab, sekaligus menjadikan
fenomena ini sebagai pembelajaran bagi kalangan yang belum mengerti

berhijab, untuk kemudian mencari referensi pakaian muslimah yang

" Http// Iustrasi Jilbab/Kompasiana/kompas.com
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seharusnya.” Inilah pandangan seorang Hannie yang sudah berkiprah di

fashion muslim lebih dari 20 tahun.

Setiap orang mempunyai pandangan mengenai Jilboobs dan

menuliskannya dengan berbagai perspektifnya. Berikut ada beberapa sudut

pandang yang terkumpul dari tulisan yang membahas tentang Jilboobs ini.

Beberapa di antaranya berpandangan senada dengan Hannie Hananto, bahwa

pengguna Jilboobs bisa jadi sedang berada dalam tahap belajar, masa awal

memakai kerudung.

1.

Fenomena Jilboobs sebagai Metamorfosis sekaligus pembelajaran

Leni mengutarakan pandangannya tentang fenomena jilboobs
adalah bagaimana perempuan berjilbab, ketika memakai busana, perlu
punya rasa malu dengan jilbab yang dipakainya. Artinya, jilbab
mengingatkannya untuk mengukur kepantasan berbusana. Malu jika
berjilbab tapi masih memakai pakaian ketat apalagi menonjolkan dada.
Leni juga berpendapat dari pengalamannya memakai jilbab. Dengan
seiringnya waktu, pengguna jilbab akan mengerti arti berjilbab itu
sendiri.”’

Membahas tentang proses berjilbab, Anto Karsowidjoyo, juga
menuliskan bahwa fenomena Jilboobs justru bisa menjadi pembelajaran
bagi perempuan untuk lebih paham caranya memadukan jilbab dengan
pakaian yang disenanginya. Anto memahami bahwa ada kebutuhan tampil

modis pada perempuan berjilbab, tetapi bukan berarti seorang perempuan

* Ibid
* Ibid
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hanya memakai kerudung menutup kepala tapi lupa membalut tubuhnya
dengan menutupi auratnya. Jangan sampai wanita muslim mengikuti tren
fashion tanpa mementingkan maksud dan tujuan berhijab atau jilbab.’ 0

Rahmad Agus Koto dengan tegas menyampaikan pandangannya
mengenai sisi positif fenomena Jilboobs yang bisa menjadi pembelajaran
bagi para orangtua. Jilboobs, bagi Rahmad, menjadi peringatan bagi
orangtua yang mempunyai anak-anak gadis, bagi para pemerhati
perkembangan dan kemajuan agama, bagi para Vpencgak-penegak tiang-
tiang agama.’’

Berhijab semestinya untuk menjalankan ajaran agama, bukan
dengan tujuan lain seperti menarik pandangan lawan jenis dan ingin
terlihat cantik, gaul, dan modis semata tanpa memperdulikan tata krama
berbusana untuk muslimah. Jilboob adalah bagian metamorfosis seorang

muslimah.

2. Fenomena jilboobs sebagai peringatan dan ajakan untuk wanita

Pandangan lain juga muncul terkait fenomena Jilboobs di
antaranya peringatan untuk wanita dalam menjaga tubuhnya. Bagi
sebagian orang, fenomena Jilboobs membuat “gerah” sekaligus
peringatan untuk wanita.

Afriyana Anzira menyoroti fenomena Jilboobs karena merasa miris
dengan pilihan berbusana ini. Ia pun dengan tegas mengajak perempuan

berjilbab untuk memahami kembali esensi berjilbab. Kekhawatiran yang

* Ibid
1 Ibid
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muncul dan dituliskan Afriyana mengenai fenomena Jilboobs terkait
dengan pornografi dan pornoaksi yang selalu menempatkan perempuan
sebagai objek.

Dalam tulisannya, Afriyana mengajak perempuan berjilbab untuk
melindungi dirinya. Menurutnya, Jika seorang wanita lengah dalam
menutup auratnya, maka para pria yang tidak bisa mengontrol pikirannya
akan mudah terpancing, baik dengan cara mengonsumsi sebebas mungkin
gambar yang dimiliki oleh seorang wanita, menghujat wanita tersebut
dengan kata - kata yang tidak wajar, maupun yang di depannya menghujat
tapi di belakang justru senang memandangnya.*>

Pada akhirnya, semoga fenomena Jilboobs ini memang semata
sindiran seperti apa yang disampaikan Hannie Hananto di awal ulasan ini.
Bahwa Jilboobs pada awalnya adalah sindiran yang ingin mengingatkan
wanita agar berpakaian sepantasnya ketika memutuskan untuk
berkerudung.

Walau sebenarnya, jika maksudnya mengingatkan, siapa pun yang
menciptakan istilah Jilboobs pertama kali bisa memilih cara yang lebih
santun, dengan kasih sayang bukan sesuatu yang bisa memunculkan
komentar yang negatif. Cheisa M menilai munculnya istilah Jilboobs dan
fenomenanya sebagai cara menasehati dengan angkuh dan bukanlah

dakwah yang baik.”

2 Ibid
¥ Ibid
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Jilbab adalah pakaian yang menutup seluruh badan. Dan jilbab
dipakai bukan hanya sekedar mengikuti budaya yang telah berlaku di
tengah kehidupan masyarakat Islam. Tetapi hendaknya benar-benar karena
melaksanakan perintah Allah.*

Dengan berjilbab seorang wanita bisa terpelihara dari kejahilan
laki-laki, sehingga kehidupan bermasyarakat bisa lebih tenteram. Dan
dengan berjilbab berarti kaum wanita telah memberikan andil besar dalam
menegakkan ajaran Islam, sehingga syiar Islam benar-benar terpancar di
dunia.

D. Keutamaan Berhijab

Seorang wanita yang memakai jilbab/ hijab dengan didasari takwa
kepada Allah Swt, karena ini adalah perintah Allah sehingga ia memakainya
tidak dengan paksaan atau alasan lainnya melainkan dengan kerelaan dan
keikhlasan.

Hijab wanita di dalam batas-batas yang ditetapkan Islam akan
mengangkat derajat wanita, menjadikannya terhormat, sebab ia akan terhindar
dari orang-orang lalim dan tidak bermoral.*’

Di balik hijab yang dikenakan seorang wanita muslimah, banyak
tersimpan beragam kemuliaan dan tersembunyi  berbagai keutamaan
diantaranya adalah:
|. Hijab atau jilbab merupakan manifestasi ketaatan kepada Alloh dan

Rosulullah

* Firdaus, Op Cit, him. 100
3 Murtadha Muthahhari, Wanita Dan Hijab, (Jakarta: PT Lentera Basritama, 2000), Him: 82
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Alloh Swt telah mewajibkan ketaatan mutlak kepada-Nya dan
Rosul-Nya, dalam firman-Nya:
=g

o -, £ _g+. £. 5. . s i
(5D - Dy Igmeboly A Tyl T3z T (IS
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Alloh dan taatilah Rosul-

Nya...(QS/ An-Nisa’ (4): 59)*¢

b

. Hijab adalah sarana untuk menggapai kesucian diri (‘Iffah)
Alloh Swt menjadikan kewajiban mengenakan hijab sebagai sarana
bagi seorang Muslimah untuk mendapatkan kesucian diri (‘iffah)
Alloh Swt berfirman:

@~ E .
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Artinya: “Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin; ‘Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka’. Yang demikian itu
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak
diganggu...”(QS. Al-Ahzab (33): 59)°
Hal tersebut teralisasi karena mereka menutupi tubuh mereka untuk
menghindari dan menahan diri dari perbuatan dosa, sehingga orang-orang
fasik tidak akan berani mengganggu mereka.
3. Hijab adalah media kesucian

Alloh Swt berfirman:

* Departemen Agama RI. Op Cit. him: 87
¥ Ibid, him, 426
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Artinya: “...apabila kalian meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka
(istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian
itu lebih suci bagi hati kalian dan hati mereka...” (QS. Al-Ahzab (33):
53)8
Allah Swt dengan sangat tegas menjadikan hijab sebagai sarana
untuk menjaga kesucian hati orang-orang yang beriman, bukan hanya
wanita itu sendiri, namun bagi kaum laki-laki juga. Karena bila mata kaum
lelaki tidak melihat “keindahan” kaum wanita, maka hati mereka tidak
akan berhasrat ataupun tergoda, sehingga hatipun menjadi lebih suci.
4. Hijab adalah tirai pelindung
Rosulullah Saw bersabda:
e o T TR
Ml,;@igﬁﬁw%mujf
Artinya: Sesungguhnya Allah adalah Zat yang Maha Malu dan Maha
Menutupi, serta menyukai rasa malu dan perlindungan (menutupi). (HR.
Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa’i dan al-Baihagi)™
5. Hijab merupakan tanda ketagwaan
Kemuliaan tagwa tentu merupakan impian yang ingin diraih oleh

setiap muslimah. Bagaimana tidak, Alloh telah menjadikan orang yang

* Ibid, him, 425
* Lajnah llmiah, Di Balik Kemuliaan Hijab, (Bogor: Marwah Indo Media, 2012), him 18
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paling bertagwa di antara manusia merupakan orang yang paling mulia di

sisi-Nya.

& -

s ale BT &) AT BT de 5051
Artinya: *...Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian di sisi
Alloh adalah orang yang paling bertagwa. Sesungguhnya Alloh Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. Al-Hujurot(49): 13)%

Dan ketaqwaan seorang muslimah harus dibuktikan dengan
ketaatan dirinya kepada Robbnya. Di antaranya dapat ia raih dengan
mengenakan hijab atau jilbab yang diperintahkan Allah Swi.

6. Hijab adalah pembuktian rasa malu (haya)

Rosullullah Saw bersabda:

A {3 By ey 5o b
Artinya: Malu adalah sebagian dari Iman, dan iman tempatnya di surga.
(HR. Ibnu Majah, Ibnu Hibban, Ahmad dan ath-Thobroni dengan snad
shahih)*!

7. Hijab merupakan ungkapan perasaan cemburu yang benar (ghiroh)

Hijab adalah perintah yang selaras dengan perasaan cemburu, yang
merupakan fitrah seorang laki-laki sempurna yang tidak senang dengan
pandangan-pandangan khianat yang tertuju kepada istri dan anak

perempuannya.

“ Departemen Agama RI, Op Cit. hlm 517
“ Lajnah Ilmiah, Op Cit. him 20
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Bahkan Rosulullah Saw telah menjelaskan dampak yang sangat
berbahaya dan mengerikan dari ketiadaan rasa cemburu ini. Karena
seorang laki-laki yang tidak memiliki rasa cemburu, maka ia terancam
dengan azab neraka.

Rosulullah Saw bersabda:

AL L5 g5 oy G A G
Artinya: Tiga orang yang tidak masuk surga; (1) orang yang durhaka
kepada orang tuanya; (2) laki-laki yang tidak memiliki rasa cemburu
(ketika ada aib dalam keluarganya); dan (3) wanita yang menyerupai laki-
laki. (HR. Al-Hakim dalam al-Mustadrok dengan sanad shahih)**

Oleh karena itu, pada masa jahiliyah dan juga dalam rengkuhan
masa Islam, banyak peperangan yang terjadi akibat cemburu atas
kehormatan seorang wanita dan untuk menjaga kehormatannya.

E. Kriteria Hijab Syar’i Menurut Al-Qur’an dan Hadist
Ada beberapa syarat hijab yang harus terpenuhi, yaitu:
I. Menutupi seluruh anggota tubuh wanita atau menampakkan muka dan
telapak tangan saja
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Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman:’Hendaklah mereka
menahan pandangannya dan kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya.
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya dan
janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau
ayah mereka atau ayah suami mereka atau putra-puta mereka atau ayah
suami mereka atau putra-putra mereka atau putra-putra suami mereka atau
saudara-saudara laki-laki mereka atau putra-putra saudara lelaki mereka
atau putra-putra saudara perempuan mereka atau wanita-wanita [slam atau
budak-budak yang mereka miliki atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum
mengerti tentang aurat mereka. Dan janganlah mereka memukulkan

kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan
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bertaubatlah kalian kepada Alloh, hai orang-orang yang beriman supaya
kalian beruntung,”(QS. An-Nur (24): 31)*

Kata al-Zinah (perhiasan) lebih umum dan mencakup daripada al-
huliy. Karena al-huliy adalah perhiasan yang dikenakan wanita dan bisa
dilepas, seperti kalung, anting-anting, gelang dan lain-lain. Sedangkan al-
zinah adalah al-huliy ditambah dengan alat-alat kecantikan lain seperti
celak, kutek (cat kuku) dan lain-lain.*

Berdasarkan hal di atas, maka sasaran hukum ini adalah bahwa
wanita hendaknya jangan menampakkan perhiasannya dalam arti kata
yang menyeluruh.

2. Tebal dan tidak tipis (transparan), mampu menutupi dan tidak
menampakkan apa yang ada di balik hijab

Tujuan berjilbab adalah menutup seluruh aurat. Oleh karenanya,
jika tidak menutup seluruh tubuh maka tidak dikatakan berjilbab.
Sekaligus berpakaian, jika masih ada aurat yang bisa terlihat mata maka
secara syar’i belum dikatakan berpakaian.*’

Rosullullah Saw bersabda:

“Dua golongan penghuni neraka yang belum pernah saya liat sebelumnya;
sebuah kaum yang membawa cemeti seperti layaknya ekor-ekor sapi yang
mereka gunakan untuk memukuli manusia. Kemudian wanita yang
mengenakan pakaian tapi telanjang, berlenggak-lenggok (ketika berjalan),

kepala-kepala mereka layaknya punuk unta yang condong; wanita seperti

* Departemen Agama RI, Op Cit. him 353
“ Murtadha Muthahbhari , Op Cit, him: 125
* Firdaus, Op Cit, hlm: 115
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ini tidak akan masuk surga dan tidak akan mencium baunya, padahal
sungguh bau surga dapat tercium dari jarak perjalanan sekian dan sekian.”
(HR.Muslim)*

Jadi, berpakaian menurut syar’i adalah menutup seluruh tubuh,

sehingga tidak ada sebagian aurat pun yang kelihatan.

L]

Longgar dan tidak sempit (ketat), sehingga tidak membentuk sebagian
tubuh atau menampakkan lekukan tubuhnya

Dari Usamah bin Zaid RodiAllohu’anhu, ia berkata:

“Rosululloh saw memberikan pakaian Qubthiyyah yang tebal, pakaian
tersebut adalah salah satu yang dihadiahkan oleh Dihyah al-Kalbi.
Kemudian pakaian itu aku berikan kepada istriku. Rosululloh kemudian
bertanya kepadaku, “Kenapa engkau tidak memakai pakaian Qubthiyyah
itu?” Aku menjawab, “Pakaian itu telah saya berikan kepada istri saya
wahai Rosululloh. “Kemudian Rosululloh bersabda, “Beritahu kepadanya
agar melapisinya dengan pakaian dalam, karena saya khawatir pakaian itu
menggambarkan lekukan tubuhnya.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud)*’

4. Panjang dan menjulur ke bawah, tidak pendek

Diriwayatkan bahwa Ummu Salamah RodiyAllohu’anha bertanya kepada

Rosulullah Saw ketika disebutkan kepadanya tentang kain sarung:

- .
L
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* Lajnah Ilmiah, Op Cit. him 24
“’ Ibid, him 25
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Artinya: “Bagaimana dengan wanita wahai Rosulullah?” Beliau
menjawab, “Hendaknya ia memanjangkannya satu jengkal.” Ummu
Salamah berkata, “Jika demikian auratnya masih akan terlihat?”Rosulullah
bersabda, “Hendaknya ia memanjangkannya satu hasta dan jangan
memanjangkannya lebih dari itu.”(HR. Abu Dawud)*®

Rosulullah tidak pernah memerintahkan kaum perempuan untuk
mempergunakan pakaian yang sangat panjang hingga menyentuh tanah.
Beliau juga tidak memerintahkan untuk memakai pakaian yang terlalu
pendek sehingga mata kakinya kelihatan.*

5. Tidak menyerupai pakaian wanita-wanita kafir

Menyerupai orang-orang kafir merupakan hal yang terlarang dalam
Islam; baik bagi kaum laki-laki maupun kaum wanita, baik dalam hal
ibadah, mu’amalah maupun yang lainnya, termasuk di dalamnya adalah
dalam hal busana. Semua itu masuk dalam keumuman larangan Allah Swt

dalam firman-Nya:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengambil

orang-orang kafir sebagai teman dekat kalian dan meninggalkan orang-

48 .
Ibid, him 25
* Syaikh Mutawalli As-Sya’rawi, Fikih Perempuan Muslimah, (Amzah, 2003), him: 161
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orang yang beriman. Apakah kalian hendak menjadikan alasan yang nyata
bagi Allah (untuk menyiksa kalian)? (QS. An-Nisa (4): 144)° 0

Dan Rosulullah saw telah mengingatkan kaum Muslimin dan
Muslimat untuk tidak bergaya hidup demikian, karena orang yang meniru
sebuah kaum, maka ia termasuk ke dalam golongan kaum tersebut.

Rosulullah Saw bersabda:

r e - r”’-

N—“ J\P;‘}‘-‘ 45

Artinya: Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk
bagian dari kaum tersebut. (HR. Abu Dawud, Shahih)’'

Telah diriwayatkan dari ‘Abdulloh bin ‘Amr RodiyAllohu’anhu,

bahwa Rosululloh Saw pernah melihatnya mengenakan dua baju yang

berwarna kuning, maka Beliau bersabda:
L;..u.&:w:‘/_)fn’sn Qi a0k ut
Artinya: Ini adalah pakaian orang-orang kafir, maka janganlah engkau
mengenakannya. (HR. Muslim)*
6. Tidak menyerupai pakaian laki-laki
Wanita yang menyerupai lelaki dan lelaki yang menyerupai wanita,

sangat dibenci Rosulullah. Sahabat Ibnu ‘Abbas RodiyAllohu’anhu. Ia

berkata:

;L.un u. uwt, .._Lm:u Jl:.)n usq:gm 4l d}..u U.J
G
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* Departemen Agama RI, Op Cit. him 101
*! Lajnah Ilmiah, Op Cit. hlm 26
*2 Ibid, him 27
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Artinya: Rasulullah Saw melaknat laki-laki yang menyerupai wanita dan

wanita yang menyerupai laki-laki. (HR. Al-Bukhori)™

Maksudnya; laki-laki tidak boleh mengenakan pakaian dan perhiasan yang

khusus untuk wanita, dcmikian juga scbaliknya.

Dari Abu Huroiroh RodiyAllohu’anhu, ia berkata:

Artinya: Rasulullah melaknat laki-laki yang memakai pakaian wanita dan

wanita yang memakai pakaian laki-laki. (HR. Abu Dawud dan Ahmad)**
Para ulama berpendapat, laknat yang di berikan Rasulullah kepada

mereka, sebagaimana ditegaskan pada hadist di atas menunjukkan

perbuatan menyerupai laki-laki atau sebaliknya adalah termasuk bagian

dari perbuatan dosa besar. Sebab, menyerupai lawan jenis adalah

menyalahi fitrah yang ditentukan Allah Swt.”

. Tidak bermaksud untuk memamerkannya kepada orang lain

Rosulullah Saw bersabda:

0 a3 Ll G 2 385 0 il 58 F Gl
Artinya: Barangsiapa yang memakai pakaian kesombongan (pame,r) di
dunia, maka Alloh akan mengenakannya pakaian kehinaan di hari kiamat,
kemudian ia pun disiksa di dalam neraka dengan memakai pakain tersebut.

(HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah)™®

53 Ibid, him 27
5 Ibid, hlm 27
S5 Firdaus Al-Halwani, Pesan Buat Ukhti Muslimah, cet ke-3 (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1999),

him:28

% Lajnah Ilmiah, Op Cit, him 28
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8. Tidak memakai wewangian atau parfum yang baunya menyengat sehingga
tercium orang lain
Apabila seorang wanita memakai wewangian yang baunya
menyengat ketika keluar rumah, maka yang demikian termasuk bagian dari
tabarruj. Rasulullah menegaskan, sebaiknya kaum wanita ketika keluar
rumah dengan mengenakan pakaian sederhana tanpa wewangian.”’

Rosulullah Saw bersabda:

g 7 ”~ :/’

WP e Ty T ¥ ae Bt = Wy ",. re
@!J"g’& ffeue'ﬁ/;jir_,!ulcufﬁu_)bum":‘)‘\ug\

Artinya: Wanita manapun yang memakai minyak wangi kemudian

—p

melewati sebuah kaum agar mereka dapat menikmati keharumannya, maka
wanita itu adalah pezina (pelacur). (HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-
Nasa’i)5 8

Perintah memakai jilbab yang telah digariskan agama, hendaknya
dilaksanakan dengan baik oleh wanita muslimah. Dijadikan sebagai ciri

busana muslimah, sarana menggapai kemuliaan, memelihara diri dan

kehormatan.

*’ Firdaus, Op Cit, hlm. 16
*® Lajnah Ilmiah, Op Cit, him 28
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BAB ITI
GAMBARAN UMUM
FAKULTAS AGAMA ISLAM UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
PALEMBANG
Letak Geografis dan Sejarah Berdirinya Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Palembang

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang
berlokasi di Jl. Jenderal A. Yani/Tl. Banten 13 ulu Palembang Sumatera
Selatan 30263 ini merupakan salah satu Fakultas yang berada di Universitas
Muhammadiyah Palembang. Letaknya berdampingan dengan Fakultas
Kedokteran.

Lokasi Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang
ini strategis karena berada di daerah perkotaan sehingga mudah dicapai oleh
pejalan kaki, kendaraan roda dua dan kendaraan roda empat.

Gedung Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Palembang ini terdiri dari dua tingkat. Pada tingkat pertama terdapat empat
ruangan belajar mahasiswa/i yang di dalamnya terdapat LCD, AC, Kipas
Angin, kursi dan meja dosen serta mahasiswa. Selain itu, di dekat tangga
terdapat WC dan di depannya terdapat koperasi/kantin.

Di ruangan ujung juga terdapat WC dan tempat berwudhu. Sementara
di tingkat kedua terdapat dua ruangan belajar, kantor Dekan, Dosen dan
Tenaga Administrasi serta satu ruangan Dosen yang sering dijadikan

mahasiswa/i sebagai tempat beribadah.
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Fakultas Agama Islam (FAI) Universitas Muhammadiyah Palembang
bermula dari [akultas [Imu Agama dan Dakwah (FIAD) yang didirikan pada
tahun 1974 dan tahun 1978. Fakultas [lmu Agama dan Dakwah (FIAD)
berubah menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Dakwah Muhammadiyah (STIDM)
dengan status Terdaftar berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama
Republik Indonesia nomor Kepd/DV/117/78 tanggal 15 September 1978.

Setelah melalui proses yang panjang, pada tahun 1990 Sekolah Tinggi
[lmu Dakwah Muhammadiyah (STIDM) berintegrasi dengan Universitas
Muhammadiyah Palembang dan berubah menjadi Fakultas Ushuluddin
Universitas Muhammadiyah Palembang berdasarkan surat keputusan PPM
Majelis Diktilitbang nomor E-2/21/SK.MPTPP/1990 dan berstatus terdaftar
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 90
tanggal 29 Mei 1990.

Sesuai dengan tuntutan dan perkembangan masyarakat pada tahun
1994, Fakultas Ushuluddin Universitas Muhammadiyah Palembang berubah
menjadi Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang
dengan Surat Keputusan Yayasan PTM nomor 30/YPPTM/IV/1994 tanggal
18 Zulqaidah 1414 H.

Bersamaan dengan 29 April 1994 dan Surat Keputusan Menteri
Agama Republik Indonesia nomor 45 tahun 1996 tentang perubahan nama
dari Fakultas Ushuluddin Universitas Muhammadiyah Palembang berubah

menjadi Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang

dengan 3 (tiga) Program Studi yaitu:



43

|) Program Studi Dakwah/Komunikasi dan Penyiaran Islam
2) Program Studi Tarbiyah
3) Program Studi Syariah Ahwal Al-Syahsiyah

Ketiga program studi tersebut berdasarkan hasil akreditasi nomor
029/BAN-PT/AK-X1/S1/X/2008 tanggal 13 November 2008 mendapatkan
status terakreditasi C untuk Program Studi Tarbiyah dan Program Studi
Dakwah/Komunikasi dan Penyiaran Islam, sedangkan untuk Program Studi
Syariah Ahwal Al-Syahsiyah mendapatkan status terakreditasi B.

Pada tahun 2007 Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Palembang mendirikan Program Studi baru yaitu Ekonomi Islam. Hal ini
dilakukan untuk merespon tuntunan sumber daya di bidang Ilmu Ekonomi
vang nantinya akan digunakan untuk tenaga di bank-bank dan lembaga
keuangan Islam dan pertumbuhan dan perkembangan mengalami kemajuan
cukup pesat.

Pendirian Program Studi Ekonomi Islam ini berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia melalui Direktur Jenderal
Pendidikan Islam nomor D;j.I/220.B/2007.

Saat ini Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Palembang memiliki 4 (empat Program Studi yaitu Program Studi
Dakwah/Komunikasi dan Penyiaran Islam, Program Studi Tarbiyah, Program

Studi Syariah Ahwal Al-Syahsiyah dan Program Studi Ekonomi Islam.”

® Universitas Muhammadiyah Palembang, Pedoman Akademik Universitas Muhammadiyah
Palembang, Palembang, 2012



B. Visi dan Misi Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Palembang
1) Visi
Merupakan fakultas yang mampu menghasilkan lulusan yang profesional
memiliki kepribadian berkualitas, tangguh dan mandiri kreatif inovatif
serta mampu mengembangkan ilmu-ilmu agama Islam.
2) Misi
a) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas san profesional secara
berkesinambungan san terpadu yang mampu memenuhi kebutuhan
dan tuntunan dalam bidang ilmu-ilmu agama Islam baik regional
maupun nasional.
b) Merupakan pusat pengkajian dan pengembangan ilmu-ilmu agama
Islam bidang Tarbiyah, Syariah, Dakwah dan Ekonomi Islam.
¢) Merealisasikan nilai-nilai keunggulan yang berwawasan keulamaan
tajdid dan kebangsaan.
C. Keadaan Dosen Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Palembang
Jumlah tenaga edukatif atau dosen Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Palembang cukup banyak, sebanyak 54 orang terdiri dari
24 dosen tetap, 22 dosen tidak tetap dan 8 tenaga administrasi. Mengenai
keadaan dosen dan tenaga Administrasi Fakultas Agama Islam untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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DAFTAR NAMA DOSEN TETAP FAKULTAS AGAMA ISLAM

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

TAHUN AKADEMIK 2014/2015
' No. Niatii Doséi Pangkat/Jabatan/Gol | Pendidikan
I. | Saipuddin Zahi, SH. M3 | Pemoma/Lektor Repala $2
5. | Dra. Yuslaini, M. Pd Penita Tﬁ} (; fekaor $2
3. | Drs. Abu Hanifah, M Hum | T2t E;‘/dl /Lektor S2
4. | Dra. Nurhuda, M.Pd.I Penata {Ty; {Lekior $2
S. |'Titin Yerii, S.Ag, MHum | FoveB Ekl/dl Aektor $2
6. | Ayu Munawaroh, §.Ag., Penata/Lektor I1l/c S2
M.Hum
7. | Helyadi, S.H., M.H Pedata. T, Liliektor $2
1/d
8. | Mustofa, S.Ag., M.Pd.I Penata/Lektor I1l/c S2
Yusron Masduki, S.Ag.,
9. M.Pdl Penata/Lektor I1l/c S2
10. Purmansyah A, S. Ag., Penata/Lektor [1l/c S2
M.Hum
I1. | Sriyanti, S.Pd., M.Pd Penata/Lektor I1l/c S2
12. | Azwar Hadi, S.Ag., M.Pd.] Penata/Lektor I1l/c S2
H. Suroso PR, S.Ag.
_ ] , 2
13. M.Pdl Penata/Lektor I1l/c S
14, :duga‘ Handayani, S.H., Penata/Lektor IIl/c S2
: Penata Muda Tk.1/ Ass =
15. | Drs. Antoni M.H.I Ahli 1IU/b S2
16. 3‘; II{“Skam Su’aidi. Penata/Lektor I1l/c S2
17. | Jamalludin, S.Ag, MPd1 | FenataMuda/Ass AR $2
ey
18. | 1dmar Wijaya, S.Ag Eeitit M}‘ldlj’; ssAbli | g gang §2
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(8. | Idmar Wijaya, S.Ag Penata Muda/ Ass Al | Sedang 82
19. | Husniati, S.Pd Penata Muda/ Ass AL Sedang 52
Sayid Habiburahman, .
20. S_K‘g“ NPT Tenaga Pengajar/Ill-a S2
21. | Zulkifli Jemain, Penata Muda/ Ass AR | Sedang 52
22. | Ani Aryati,S.Pd Tenaga Pengajar Sedang S2
Drs. H. Nawawi Nurdin, .
23. M.PdI Tenaga Pengajar S2
24. | Drs. Khoirul Amri., M.HI Ass.Ahli [1l/a S2
Tabel. 2
DAFTAR NAMA DOSEN TIDAK TETAP
FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
TAHUN AKADEMIK 2014/2015
No. Nama Dosen Pangkat/Jabatan/Gol Pendidikan
T B St Guru Besar IV/c $3 UIN
M.Ag
3, D HEseb: Anaicigas, Lk KepalaIVb | S2IAIN RF
M.Pd.]
3. | Drs. Karoma, M.Pd Lk KepalaIV/b S2 UNILA
4. | Drs. Sunaryo, M.Hum Lektor Kep [V/a S2 IAIN
5. | Andi Chandrajaya, M.Hum Lektor ITl/c S2 IAIN RF
6. | Welly, SE., M.Si Ass. Ahli IIl/¢ S2 UNSRI
7. | Moh. Dapiet, SHI, M.HI Ass. Ahli [Tl/c S2 IAIN RF
8. | Juairiah, SE., M.Si Ass. Ahli I1I/b S2 UMP
9. | HJ. Kholilah, SE., M.Si Lektor Kep IV/a S2 UGM
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10. ﬁgj‘m Nasution, SE, Lektor TV/d $2 UA Pdg
11. | Diah Isnaini, SE., M.Si Lektor Kep IV/a S2 UMM
12. | Arniza Nilawati, SE., MM Lektor Il/c S2 UNSRI
13. | Ervita Safitri, SE., M.Si Lektor I1l/c S2 UA Pdg
14. | Syamsiar Zahrani, MA Ass Ahli Ill/a S2 IAIN
15. | Maftuhah N, SE., M.Si Ass Ahli IIl/a S2

16. | Tri Rosita, M.Pd Lektor IIl/c S2 UNSRI
17. | A. Jumhan, S.Ag., M.Hum Ass Ahli I1l/a S2 IAIN RF
18. | Salewangan, Lc., MA Ass Ahli IIl/a S2 IAIN RF
19. | Mizan, SE., M.Si Ass Ahli I1l/a S2 UGM
20. | H. Bahrum Lc., M.Ed Ass Ahli IIl/a S2 SUDAN
21. | Iman Alfarisi, SE., MM Ass Ahli 1IV/a S2 IPB
22. | Yahya Tenaga Pengajar Sedang S2

Tabel. 3
DAFTAR NAMA STAFF ADMINISTRASI
FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
TAHUN AKADEMIK 2014/2015

No. Nama Pangkat/Jabatan/Gol Pendidikan

1, |M.MuriTopa, S.A¢, Penata Muda IIl/a 52

MM

2. | Drs. Sofyan Djamil Penata IIl/c S1

3. | Ipa Ashriyah, S.Ag Penata IIl/c S1

4. | Mawar, S. Ag Fenei E‘;bda The 1 S1
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5. | Irwan Sabidi, S.Pd.I Penata Muda [1l/a S1
6_.72L11hana, S.Pd.”[ . Penata Mwélz?ﬁlfa . S1
7. | Muhammadi, S.Pd Penata Muda IIl/a Sl
8. | Umelia, A Ma Pengatur Muda Tk. D3

Sumber : dari dokumentasi Fakultas Agama Islam Tanggal 7 Februari 2015

Rekapitulasi

Dosen Tetap .24
Dosen Tidak Tetap 122
Stafl Administrasi X
Jumlah 0 54

. Keadaan Mahasiswa/i Fakultas Agama Islam  Universitas

Muhammadiyah Palembang

Mengenai jumlah mahasiswa/i Fakultas Agama Islam bulan maret
2015 berjumlah 578 mahasiswa/i terdiri dari 4 Program Studi. Program studi
Komunikasi Dan Penyiaran Islam berjumlah 30 mahasiswa/i, Program studi
Pendidikan Agama Islam berjumlah 392 mahasiswa/i, Program studi Akhwal
Syakhsiyah berjumlah 39 mahasiswa/i serta Program studi Ekonomi Islam
berjumlah 117 mahasiswa/i.

Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah mahasiswa/i Fakultas Agama
[slam Universitas Muhammadiyah Palembang menurut program studi dapat

dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel. 4

DAFTAR JUMLAH MAHASISWA FAKULTAS AGAMA ISLAM

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

TAHUN AKADEMIK 2014/2015
Angkatan
No. P‘S"tﬁrdaf“ Jumlah
1 2009 { 2010 | 2011 | 2012 { 2013 | 2014
Komunikasi
Dan
| penyiaran : . 1 9 3 17 30
Islam
Pendidikan
2. | Agama 2 8 88 57 120 | 117 392
Islam
Akhwal
3 | Syakhsiyah | - s - 1 17 | 21 39
Ekonomi
4. Islam - - 18 15 36 48 117
Jumlah Keseluruhan 578

Sumber : dari dokumentasi Fakultas Agama Islam Tanggal 7 Februari 2015

Sarana dan Prasarana Pendidikan

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, maka faktor sarana dan

prasarana sangat diperlukan. Dengan tersedianya faktor ini tentunya dapat

membantu proses belajar mengajar di sekolah. Untuk mengetahui sarana dan

prasarana yang ada di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah

Palembang ini secara umum dapat dilihat pada tabel.




Tabel. 4
KEADAAN UMUM SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN
YANG TERSEDIA DI FAKULTAS AGAMA ISLAM

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

No. Fasilitas Pendidikan Jumlah
1. | Ruang Belajar 6
2. | Ruang Dekan 3
3. | Ruang Dosen 3
4. | Ruang Administrasi/Kepegawaian 3
5. | Ruang Perpustakaan 1
6. | Ruang BEM/IMM |
7. | WC 5
8. | Tempat Wudhu 1
9. | Musholla I
10. | Kantin/Koperasi 1
11. | Ruang Microteaching 1
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F. Struktur Organisasi Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah

Palembang
STRUKTUR ORGANISASI
FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
UNIT PENJAMINMUTU | _ _ _ _ _ DEKAN | ___ SENAT FAKULTA
Sri Yanti, S.Pd., M.Pd ‘an. Abu Hanifah, M.Hum ] Drs. Abu Hanifah, M.Hum
_ Azwar Hadi, SAg., M.Pd.]
WAKIL DEKAN | WAKIL DEKAN 11 WAKIL DEKAN [l WAKIL DEKAN IV

Azwar Hadi, S.Ag., M.Pd.l

Dra. Nurhuda, M.Pd.l

Azwar Hadi, S.Ag., M.Pd.1

Dra. Nurhudz, M.Pd.1

l

KAPRODI PAI %ﬂ‘iﬁ% %ﬂ‘%] KAPRODI
(TARBIYAH ) (DAKWAH) _SYARUAH EKONOMI
Yusron Masduki, S Ag. M.Pd 1 Idmar Wijaya, S.Ag Drs. .Khmml Amr, M.HI ISLAM
Sayid Habiburahman,5.Ag., A}é“ Mm‘;wh, Yuniar Ha:fﬁML S.H, Idmar Wijaya, S.Ag
Mpdl | Au M Hun ' Juairiah,SE. M i
KEPALA BAGIAN
TATA USAHA
Drs. Sofyan Djamil
|
| |
O — KASUB AKADFMIK & $ KEPALA
| KASUB UMUM S e i KEMAHASISWAAN KEPEGAWAIAN MICROTEACHING
e Mawar, S.Ag Yuniar Handayani, S.H., M H Dra Yuslamni, M.Pd
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BAB IV

ANALISA DATA

Pada bab ini akan dikemukakan tentang uraian data yang penulis
dapatkan dari hasil penelitiaan di lapangan. Selanjutnya data tersebut akan
diteliti, dikaji dan dianalisa sehingga hasil analisa ini akan menjawab
permasalahan-permasalahan inti dari pembahasan ini, yaitu bagaimana
tanggapan mahasiswa terhadap fenomena jilboobs, bagaimana peranan guru
Pendidikan Agama Islam dalam menyikapi fenomena jilboobs, dan
bagaimana pandangan Islam terhadap fenomena jilboobs menurut Al-Qur’an,
Al-hadist, tokoh ulama dan pengamat pendidikan Islam.

Untuk mengetahui bagaimana tanggapan mahasiswa Fakultas Agama
Islam terhadap fenomena jilboobs ini penulis sudah menyebarkan angket
berupa 10 butir pertanyaan mengenai jilbab yang pada akhirnya akan

berkaitan dengan fenomena jilboobs.

. Tanggapan Mahasiswa Fakultas Agama Islam Terhadap Fenomena
Jilboobs

Dari hasil penyebaran angket yang penulis bagikan kepada mahasiswa
Fakultas Agama Islam, penulis mendapatkan data bahwa muslimah sebagai
manusia adalah yang paling mengerti apa yang mereka butuhkan dan yang
nyaman baginya dalam berpakaian. Cara berpakaian juga sangat dipengaruhi

oleh keadaan lingkungan tempat tinggal, budaya, dan kebiasaan. Keragaman
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itu pasti ada sehingga penyeragaman akan senantiasa menjadi upaya yang
tidak mungkin.

Salah satu bentuk keragaman itu termanifestasikan dalam fenomena
Jilboobs. Model jilbab ini terletak mendekati ujung kutub negatif dalam
keragaman berhijab, tepatnya hanya selangkah sebelum seorang wanita
membuka aurat dalam arti yang sebenarnya. Berdasarkan pemaparan
sejumlah pakar yang tersebar di berbagai artikel internet, jilboobs pada
dasarnya adalah sebutan untuk pakaian seksi (ketat), tetapi memakai
kerudung/ penutup rambut di kepala.

Jilbab seksi ini adalah model berjilbab yang tidak sesuai dengan
kaidah berpakaian menurut syariat Islam. Setidaknya ada satu prinsip
berpakaian yang dilanggarnya, yaitu ketat, sehingga menampakkan lekuk
tubuh yang seharusnya tersembunyi.

Jilbab seharusnya adalah pakaian yang longgar dengan tujuan agar
lekuk tubuh tak terlihat. Kemunculan istilah ini benar-benar menghakimi
secara sepihak para mus;limah yang belum benar pemakaian hijabnya, tanpa
mempedulikan bahwa muslimah itu masih berproses (perlu belajar) untuk
berhijab secara lebih baik lagi.

Secara psikologis, mengapa seorang muslimah bisa melanggar kaidah
tersebut, salah satu penyebabnya adalah ketidaktahuan atau kurangnya
pemahaman akan cara berhijab yang syar’i. Dalam kondisi tidak tahu

tersebut, muslimah yang ingin berhijab berakhir mengikuti orang-orang di
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sekitamya dan apa yang menurut orang-orang tersebut baik terkait cara
berpakaian.

Pada kasus muslimah terutama mahasiswa, penggunaan jilbab tak
syar’i ini dapat didorong oleh keinginan menjadi pusat perhatian dan diterima
oleh teman. Beberapa cara .agar diperhatikan adalah dengan berusaha
mengikuti mode yang sedang tren (fashion) saat ini atau mengikuti gaya
teman-teman mereka. Ketimbang kaidah agama, mereka pun menjadikan tren
mode atau gaya teman sebagai acuan cara berhijab.

Untuk mengetahui jawaban dari pertanyaan yang penulis berikan
kepada responden, maka dapat dilihat dari uraian tabel yang akan dijelaskan
sebagai berikut:

Tabel. 6

JAWABAN RESPONDEN TENTANG

TANGGAPAN MAHASISWA FAI TERHADAP FENOMENA

JILBOOBS
- No. A B C
iE 43 7 4
57 0 0
24 31 2

31 20 6

i B I =T AT Bl o (I
U
I
W
o

52 3 2
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. 9 34 14
k 10. 3 20 2%

Analisa data pada penelitiaan ini khususnya berkenaan dengan
tanggapan mahasiswa Fakultas Agama Islam terhadap fenomena jilboobs.
Menggunakan metode angket dari penyebaran angket peneliti berusaha
untuk menganalisa angket yang disebarkan tersebut.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel. 7

P1: Menggunakan jilbab dalam kehidupan sehari-hari

No. Alternatif Jawaban Frekuensi (f) | Persentase (%)
A. Ya, dimanapun berjilbab 43 75,44 %
1 B Kadagg—kadang di rumah 7 12.28 %
juga berjilbab
C. Tidak, hanya di kampus saja 7 12,28 %
, Jumlah N=57 100 %

Berdasarkan tabel di atas bahwa jawaban responden tentang
menggunakan hijab dalam kehidupan sehari-hari, jawaban dimanapun
berjilbab, berjumlah 43 orang atau 75,44 %, jawaban kadang-kadang di
rumah berjilbab, berjumlah 7 orang dengan persentase 12,28 %, sedangkan
vang menjawab hanya di kampus saja, berjumlah 7 orang dengan persentase

12,28 %.
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Dari jawaban responden di atas maka, dapat penulis simpulkan
hahwa rata-rata mahasiswa Fakultas Agama Islam dalam kehidupan sehari-
hari memakai jilbab dimanapun mereka berada baik di rumah ataupun ke
kampus. Di lain sisi, ada juga mahasiswa yang memakai jilbab ketika ke
kampus saja. Hal ini terjadi, karna mereka hanya menjalankan peraturan

yang diterapkan oleh fakultas.

Tabel. 8
P2: Hukum pemakaian jilbab

No. Alternatif Jawaban Frekuensi (f) | Persentase (%)
A. Wajib 57 100 %
2. | B. Sunah 0 0%
C. Mubah 0 0%
Jumlah N=57 100 %

Berdasarkan tabel di atas bahwa jawaban responden tentang hukum
pemakaian jilbab, jawaban wajib, berjumlah 57 orang dengan persentase
100 % sedangkan jawaban sunah dan mubah berjumlah 0 orang dengan
persentase masing-masing 0 %.

Dari jawaban responden di atas, maka dapat penulis simpulkan
bahwa. Mahasiswa Fakultas Agama Islam telah mengetahui bahwa hukum

dalam memakai jilbab adalah wajib.
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Tabel. 9
P3: Jilbab/hijab yang dipakai sesuai tuntunan Islam

: Frekuensi Persentase
No. Alternatif Jawaban ) (f/o)
A. Ya, sesuai tuntunan [slam 24 42.11 %
3. | B. Belum sesuai tuntunan Islam 31 54,38 %
C. Tidak sesuai tuntunan Islam 2 3,51 %
Jumlah N =57 100 %

Berdasarkan tabel di atas bahwa jawaban responden tentang
jilbab/hijab yang dipakai sesuai tuntunan Islam, jawaban sesuai tuntunan
[slam, berjumlah 24 orang dengan persentase 42,11 %, jawaban belum
sesuai tuntunan Islam, berjumlah 31 orang dengan persentase 54,38 %,
jawaban tidak sesuai tuntunan Islam, berjumlah 2 orang dengan persentase
3,51 %.

Dari jawaban responden di atas, maka dapat penulis simpulkan
bahwa. Mahasiswa Fakultas Agama Islam rata-rata memakai jilbab/hijab
belum sesuai tuntunan Islam. Data tersebut dapat dibenarkan, karna dari
pengamatan yang dilakukan oleh penulis memang benar jika mahasiswa
Fakultas Agama Islam rata-rata belum sesuai tuntunan Islam dalam
memakai jilbab/hijab ketika berada di kampus. Dan sepengamatan penulis,
mahasiswa yang memakai hijab/jilbab yang sesuai tuntunan Islam juga

cukup banyak.
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Tabel. 10
P4: Suka mengikuti tren berjilbab

No. Alternatif Jawaban Frekucnsi (f) | Persentase (%)
A. Ya, suka mengikuti tren 3 5,26 %
B. Kadang-kadang suka .
4. mengikti tren 32 56,14 %
C. Tidak suka 22 38, 60 %
Jumlah Ni=57 100 %

Berdasarkan tabel di atas bahwa jawaban responden tentang suka
mengikuti tren berjilbab, jawaban ya, suka mengikuti tren berjumlah 3
orang dengan persentase 5.26 %, jawaban kadang-kadang suka mengikuti
tren, berjumlah 32 orang dengan persentase 56,14 %, jawaban tidak suka
berjumlah 22 orang dengan persentase 38,60 %.

Dari jawaban responden di atas, maka dapat penulis simpulkan
bahwa. Mahasiswa Fakultas Agama Islam rata-rata suka mengikuti tren
dalam berhijab/berjilbab. Hal ini terlihat dari pakaian mereka yang rata-

rata mengikuti tren.

Tabel. 11

P5: Suka memakai pakaian muslimah

No. Alternatif Jawaban Frekuensi (f) | Persentase (%)
A. Ya, suka sekali 54 94,74 %
5. | B. Kadang-kadang suka 3 5,26 %
C. Tidak suka 0 0%
Jumlah N =57 100 %
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Berdasarkan tabel di atas bahwa jawaban responden tentang suka
memakai pakaian muslimah, jawaban ya, suka sekali berjumlah 54 orang
dengan persentase 94,74 %, jawaban kadang-kadang suka, berjumlah 3
orang dengan persentase 5,26 %, jawaban tidak suka berjumlah 0 orang
dengan persentase 0 %.

Dari jawaban responden di atas, maka dapat penulis simpulkan
bahwa. Mahasiswa Fakultas Agama Islam scbagian bcsar suka sckali
memakai pakaian muslimah. Hal ini terlihat dari tampilan mereka yang

selalu senang memakai pakaian muslimah ketika di kampus.

Tabel. 12
P6: Memakai pakaian gaul
| No. Alternatif Jawaban Frekuensi (f) Per(s:/on)t Ak
A. Ya,itu benar 2 3,51 %
6. | B. Kadang-kadang seperti itu 15 26,32 %
C. Tidak seperti itu 40 70,17 %
Jumlah N =57 100 %

Berdasarkan tabel di atas bahwa jawaban responden tentang
memakai pakaian gaul, jawaban ya, tentu saja berjumlah 2 orang dengan
persentase 3,51 %, jawaban kadang-kadang seperti itu, berjumlah 15 orang
dengan persentase 26,32 %, jawaban tidak seperti itu berjumlah 40 orang

dengan persentase 70,17 %.
Dari jawaban responden di atas, maka dapat penulis simpulkan

bahwa. Mahasiswa Fakultas Agama Islam rata-rata tidak memakai pakaian
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yang gaul. Tapi, dari observasi yang penulis lakukan hal ini berbanding
terbalik dengan fakta yang ada di kampus Fakultas Agama Islam di mana
kebanyakan mahasiswa masih memakai pakaian gaul ketika berada di

kampus.

Tabel. 13

P7: Berpakaian gaul termasuk ke dalam kategori jilboobs

No. Alternatif Jawaban Frekuensi (f) | Persentase (%)
A.Ya, tentu saja 31 54,39 %
7. | B. Baru tahu 20 35.08 %
C. Tidak tahu 6 10.53 %
Jumiah N =57 100 %

Berdasarkan tabel di atas bhahwa jawahan responden tentang
berpakaian gaul termasuk ke dalam kategori jilboobs, jawaban ya, tentu
saja berjumlah 31 orang dengan persentase 54,39 %, jawaban baru tahu,
berjumlah 20 orang dengan persentase 35.08 %, jawaban tidak tahu
berjumlah 6 orang dengan persentase 10,53 %.

Dari jawaban responden di atas, maka dapat penulis simpulkan
bahwa. Mahasiswa Fakultas Agama Islam rata-rata sudah mengetahui jika
berpakaian gaul itu termasuk ke dalam kategori jilboobs. Lain halnya
dengan mahasiswa yang baru tahu dan tidak tahu jika pakaian gaul itu
termasuk jilboobs, hal ini terjadi karna kurangnya informasi dalam

membaca dari media elektronik.
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Tabel. 14

P8: Opini wanita muslimah memakai pakaian syar’i

No. Alternatif Jawaban Frekuensi (f) Perz;n)tase
(1}
A. B_alk. karna itu sesuai 59 e
syariat
8. | B. Kurang suka melihatnya 3 526 %
C. Tidak, karna terlalu
berlebihan 2 3,51 %

Berdasarkan tabel di atas bahwa jawaban responden tentang opini
wanita muslimah memakai pakaian syar’i, jawaban baik, karna itu sesuai
syariat berjumlah 52 orang dengan persentase 91,23 %, jawaban kurang
suka melihatnya, berjumlah 3 orang dengan persentase 5.26 %, jawaban
tidak, karna terlalu berlebihan berjumlah 2 orang dengan persentase
3,51%.

Dari jawaban responden di atas, maka dapat penulis simpulkan
bahwa. Mahasiswa Fakultas Agama Islam berpendapat jika wanita yang
memakai pakaian syar’i itu baik, karna itu sesuai syariat. Hal ini sesuai

dengan pendapat penulis.
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Tabel. 15

I"9: Opini wanita muslimah memakai pakaian modis/gaul

No. Alternatif Jawaban Frekuensi (f) Per?:/n)t e
(1]
A. Ia hanya ikut-ikutan saja 9 15,79 %
9 B. Iz~:1 tahu syariatnya tapi 34 59.65 %
masih mengenakannya
C. Ia tidak tahu syariatnya 14 24,56 %
Jumlah N =157 100 %

Berdasarkan tabel di atas bahwa jawaban responden tentang opini
wanita muslimah memakai pakaian modis/gaul, jawaban la hanya ikut-
ikutan saja, berjumlah 9 orang dengan persentase 15,79 %, jawaban la
tahu syariatnya tapi masih mengenakannya, berjumlah 34 orang dengan
persentase 59,65 %, jawaban Ia tidak tahu syariatnya berjumlah 14 orang
dengan persentase 24,56 %.

Dari jawaban responden di atas, maka dapat penulis simpulkan
bahwa. Mahasiswa Fakultas Agama Islam berpendapat jika wanita yang
berjilbab/berhijab tapi belum sesuai syariat dikarnakan ia tahu syariatnya
tapi masih mengenakannya. Hal ini dapat dibenarkan karna sebagian
muslimah sebenarnya sudah mengetahui jika memakai pakaian gaul/
modis itu tidak sesuai syariat. Tapi, karna faktor lingkungan dan
kurangnya kesadaran maka yang terjadi mereka masih memakai pakaian

gaul/ modis tersebut.



63

Tabel. 16
P10: Jilboubs termasuk pakaian syar’i

No. Alternatif Jawaban Frekuensi (f) | Persentase (%)
A. Ya, sangat setuju 3 5,26 %
10. | B. Kurang setuju 20 35,09 %
C. Tidak setuju 34 59,65 %
Jumlah N =57 100 %

Berdasarkan tabel di atas bahwa jawaban responden tentang
jilboobs termasuk pakaian syar’i, jawaban ya, sangat setuju berjumlah 3
orang dengan persentase 5,26 %, jawaban kurang setuju, berjumlah 20
orang dengan persentase 35,09 %, jawaban tidak setuju berjumlah 34
orang dengan persentase 59,65 %.

Dari jawaban responden di atas, maka dapat penulis simpulkan
bahwa. Mahasiswa Fakultas Agama Islam mengatakan tidak setuju jika
jilboobs itu termasuk pakaian syar’i. Dengan demikian, dapat kita ketahui
jika mahasiswa Fakultas Agama Islam sudah mengetahui informasi
tentang jilboobs.

Setiap orang pasti akan mengalami perubahan dalam
penampilannya, begitu juga dengan mahasiswa Fakultas Agama Islam.
Tanggapan yang mereka berikan menjadikan bukti jika mereka akan
merubah penampilannya menjadi wanita muslimah sesuai dengan syariat
Islam. Dan semua itu membutuhkan proses dan waktu yang panjang.
Dengan ilmu agama dan pergaulan yang positiflah akan membawa

mereka mengarah ke dalam perubahan yang lebih baik.
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B. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menyikapi Fenomena

Jilboobs

Dalam pembahasan bagian ini diuraikan bagaimana peranan guru
pendidikan agama Islam dalam menyikapi fenomena jilboobs. Dari hasil
wawancara pada tanggal 11 maret 2015 kepada dekan Fakultas Agama Islam
bapak Drs Abu Hanifah, M.Hum penulis mendapatkan data bahwa, guru
Pendidikan Agama Islam mempunyai peranan yang sangat penting terhadap
fenomena jilboobs ini. Tugas guru agama Islam itu adalah membimbing anak
didiknya untuk memakai pakaian yang secara Islami sesuai dengan tuntunan
Al-Qur’an dan sunnah.

Setiap guru agama itu pasti resah akan adanya fenomena jilboobs,
Guru akan meningkatkan informasi tentang cara berpakaian muslimah yang
baik. Partisipasi guru agama dalam mensosialisasikan ayat-ayat Al-Qur’an
tentang pentingnya menutup aurat sebagai antisipasi agar mahasiswa tidak
ikut-ikutan ke dalam fenomena jlboobs. Seorang guru Pendidikan Agama
[slam akan memberikan contoh yang baik dalam berpakaian kepada orang-
orang disekitarnya terutama para remaja yang baru menggunakan jilbab. Jika
guru tersebut berpakaian yang sesuai syariat Islam sudah tentu siswa/ remaja
akan mengikuti.

Di media massa, banyak sekali wanita memakai pakaian yang tidak
islami, mereka memakai jilbab tapi-masih memamerkan auratnya. Melalui

media massa kita bisa mengingatkan dengan cara menyampaikan pesan-
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pesan, bahwa apa yang mereka pakai itu belum sesuai dengan tuntunan al-
qur’an dan sunnah.,

Salah satu bentuk hijab yang diwajibkan oleh Allah terhadap wanita
muslimah adalah pakaian yang tidak mendatangkan hawa nafsu terhadap
lawan jenisnya, atau pakaian yang menutupi aurat dikenal dengan sebutan
jilbab/hijab.

Walau sudah memakai hijab, namun banyak di antaranya yang ingin
(elap menonjolkan bagian-bagian yang dianggap memiliki kelebiban. Hal
itulah yang kemudian membuat remaja perempuan terutama mahasiswa
masih memilih pakaian-pakaian ketat.

Aurat wanita adalah seluruh tubuh, kecuali muka dan telapak tangan.
Namun, banyak dari busana muslimah saat ini, tidak menutupi aurat secara
keseluruhan. Masih ada saja celah-celah yang menampakkan aurat mereka. Di
antara mereka masih ada yang menampakkan leher, lengan, tangan, kaki.
Padahal jilbab syar’i adalah yang menutup aurat secara sempurna, kecuali
muka dan telapak tangan.

Solusi yang tepat untuk menetralisir fenomena jilboobs ini tentunya
dengan menanamkan pendidikan Islam  secara menyeluruh  dan
berkesinambungan kepada para generasi muda umat ini dimulai dari diri
mereka sendiri. Menanamkan pendidikan Islam tidak hanya ketika berada di
lingkungan tempat ia belajar tapi juga bisa ia dapatkan dari orang tuanya di

rumabh.



66

Meningkatkan peran dunia pendidikan terutama lembaga-lembaga
pendidikan agama Islam merupakan solusi yang tepat, supaya fenomena
tersebut bisa diantisipasi. Dunia pendidikan harus terlibat langsung untuk
memperbaiki remaja puteri dalam memperbaiki pakaian sesuai dengan
tuntunan al-qur’an dan sunnah. Bagi mereka yang sudah berdakwah, harus
menuntun, dan mengajak kawan-kawannya. Orangtua juga harus peran serta
dilibatkan dalam mcnumbuhkan kcsadaran berbusana yang baik

Lebih baik kita tidak perlu menyalahkan orang yang berpakaian
seperti ini secara total tanpa mengetahui latar belakang sosial mereka. Bisa
saja ada banyak faktor yang membuat mereka berpakaian seperti itu seperti
mengikuti trend berpakaian, baju yang sudah lama tidak dipakai, atau dalam
keadaan mendesak ketika berpergian sehingga tidak sempat memakai pakaian

yang tidak menimbulkan kontrovesi.

Pandangan Islam Terhadap Femomena Jilboobs Menurut AL-Qur’an,
Hadist, Tokoh Ulama Dan Pengamat Pendidikan Islam

Dalam pembahasan ini° menguraikan tentang pandangan Islam
terhadap fenomena jilboobs. Dalam hal ini, penulis mengambil pendapat
tokoh ulama dari artikel yang penulis baca dari media massa serta wawancara
kepada H. Sulaiman HM, L¢ salah gam tokoh ulama palembang sekaligus

pengamat pendidikan Islam pada tanggal 3 maret 2015.

Dari hasil wawancara tersebut, penulis mendapatkan data bahwa Islam

mengharamkan warita memakai busana yang terlihat lekuk tubuhnya dan
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tipis, sehingga menampakkan anggota tubuh lainnya bagi yang memandang
akan menimbulkan hawa nafsu.

Pernyataan di atas dipertegas dalam firman Allah pada surat Al-A’raf
ayat 26

Pakaian lagwa yailu pakaian yang dipakai dengan didasari tagwa
kepada Allah, karena memang ini adalah perintah Allah, schingga
memakainya tidak dengan paksaan atau karena alasan lain dan rela ikhlas
memakainya.

Sekalipun banyak orang yang sementara mencaci makinya atau
bernada sinis, semua itu tidak dihiraukan, yang penting telah menjalankan
salah satu perintah agama Berdasarkan ayat tersebut, ingatlah bahwa Allah
telah mewajibkan kepada kaum wanita muslimah untuk berpakaian yang
sopan dan menutup aurat. Ini merupakan bagian dari ketagwaan umat-Nya
terhadap Allah.

Dalam hadist Rasulullah menyebutkan:

“Perempuan itu adalah aurat, maka apabila ia keluar dari rumahnya syetanpun
berdiri tegak (dirangsang tubuhnya)

Dari Abu Dawud, dari Aisyah berkata, bahwa Asma suatu Kkali
mendatangi Rasulullah dengan mengenakan pakaian tipis lalu Rasulullah
berkata kepadanya,”Wahai Asma’, wanita yang telah haid (maksudnya telah
baligh), tidak boleh terlihat darinya kecuali ini, beliau mengisyaratkan ke

mukanya dan telapak tangannya.” (HR.Abu Dawud no.4104)
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Menutup aurat tidak mungkin terwujud dengan pakaian tipis dan
transparan, justru dengan pakaian tipis, akan menambah fitnah dan menjadi
hiasan bagi kaum wanita. Karenanya Nabi Saw bersabda, ”Dua golongan dari
ahli Neraka yang tidak pernah aku lihat: seseorang membawa cambuk seperti
ekor sapi yang dia memukul orang-orang, dan perempuan yang berpakaian
tapi tidak berpakaian, berlenggak-lenggok, kepalanya bagai punuk onta yang
bergoyang. Mereka tidak akan masuk surga dan tidak akan mendapatkan
baunya,sekalipun ia bisa didapatkan sejauh perjalanan sekian dan sekian.”
(HR.Muslim)

Berdasarkan Al-Qur’an dan hadist, maka jelaslah bahwa adalah
kewajiban bagi kaum wanita untuk menutupi auratnya dengan memakai
Jilbab. Atas dasar ayat dan hadist di atas bahwa aurat wanita yang mesti
ditutup adalah kecuali muka dan kedua telapak tangan yang boleh terlihat.

Jilbobs dan fenomenanya memang mengundang tanda tanya,
kebingungan, keprihatinan, kekhawatiran sekaligus juga membuka pandangan
bahwa ada kalangan yang sedang belajar berjilbab sehingga sebagian orang
memilih sikap memakluminya. Fenomena yang nyatanya telah membuka
ruang bagi siapa pun untuk berbagi pandangan.

Salah satu tokoh agama Indomesia “Aa Gym” turut memberikan
perhatian terhadap fenomena jilboobs. Beliau mengatakan bahwa Kerudung
bukan hanya sekedar untuk menutup kepala, tapi kalau bawahannya masih
ketat ini sama saja. Ini bukan cara berpakaian seperti yang diajarkan Islam,

yang dikehendaki Allah.
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Menurut Aa Gym seorang wanita muslimah yang memakai
kerudung/jilbab hanya sekedar untuk menutup kepala tetapi dalam segi
penampilan masih ketat/ terlihat lekukan tubuhnya itu sama saja dengan
melanggar syariat [slam. Karna yang diajarkan Islam adalah menutup anggota
tubuh tanpa terlihat lekukannya.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan larangan berjilbab tapi
lelap menggunakan pakaian tidak sopan. Hal ini disampaikan olch Wakil
Ketua MUI KH Ma’ruf Amin, ia mengatakan sudah ada fatwa MUI soal
pornografi, termasuk itu tidak boleh memperlihatkan bentuk-bentuk tubuh,
pakai jilbab tapi berpakaian ketat. MUI secara tegas melarang itu.

Majelis Ulama Indonesia dengan tegas melarang wanita yang
berjilbab tapi masih menggunakan pakaian yang tidak sopan/ ketat. Karna,
pakaian yang ketat itu akan memperlihatkan lekukan tubuh pemakai jilbab.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jilboobs merupakan hijab
vang dijadikan tren oleh para pemakai jilbab sebagai sarana untuk menutupi

tubuhnya meskipun belum sesuai dengan syariat Islam.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah penulis menganalisa data yang terkumpul, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
Pertama, sebagian besar mahasiswa Fakultas Agama Islam memberikan
tanggapan yang positif terhadap fenomena jilboobs. Mereka beranggapan
bahwa fenomena jilboobs ini merupakan suatu proses seseorang yang baru
memulai memakai pakaian muslimah dengan cara mengikuti mode/tren
terlebih dahulu tanpa mempertimbangkan syariatnya. Dan dengan kesadaran
serta beriringnya waktu lambat laun ia akan menjadi seorang muslimah yang
kaffah sesuai dengan syariat Islam.
Kedua, Guru Pendidikan Agama Islam mempunyai peranan yang sangat
penting terhadap fenomena jilboobs ini. Guru Pendidikan Agama Islam akan
memberikan contoh yang baik kepada peserta didik dengan menanamkan
pendidikan Islam secara menyeluruh dan berkesinambungan kepada para
generasi muda. Dan dengan bekal ilmu yang telah diberikan oleh guru maka
pengamalan pun akan dilaksanakan.
Ketiga, Jilbobs dan fenomenanya membuka pandangan bahwa ada kalangan
yang sedang belajar berjilbab. Islam mengharamkan wanita memakai busana
vang terlihat lekuk tubuhnya dan tipis, sehingga menampakkan anggota tubuh
lainnya bagi yang memandang akan menimbulkan hawa nafsu. Menutup aurat

tidak mungkin terwujud dengan pakaian tipis dan transparan. Kewajiban bagi
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kaum wanita yailu menutupi auratnya dengan memakai jilbab. Dan aurat

wanita yang mesti ditutup adalah semua anggota tubuh kecuali muka dan

kedua telapak tangan yang bolch terlihat.

Saran-saran

Adapun saran-saran yang perlu penulis sampaikan dalam penelitiaan

ini adalah sebagai berikut:

2

Kepada mahasiswa Fakultas Agama Islam untuk selalu belajar dan banyak
membaca terutama berkenaan tentang keagamaan. Dengarkan dan patuhi
segala nasehat yang di berikan oleh orang orang tua, guru dan teman.
Berusahalah untuk bisa merubah diri menjadi lebih baik lagi.

Kepada guru Pendidikan Agama Islam hendaklah selalu memberikan
motivasi ~dan  menanamkan ilmu  pendidikannya  dengan
berkesinambungan. Teruslah menjadi contoh yang baik bagi peserta didik.
Kepada Tokoh Ulama untuk terus memberikan nasehat kepada generasi

muda umat Islam. Agar mereka tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang

negatif.
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PEDOMAN ANGKET

Pengantar

Pertanyaan dalam angket ini akan digunakan untuk memperoleh data tentang
tanggapan mahasiswa/i Fakultas Agama Islam terhadap Fenomena Jilboobs. Jawaban
yang anda berikan secara jujur dan objektif akan sangat bermanfaat bagi mahasiswi
lainnya. Untuk tidak merugikan anda, jawaban dari pertanyaan dalam angket ini akan
dirahasiakan dan akan dipublikasikan sebagai laporan ilmiah tanpa menyebutkan nama

anda.

Identitas Responden
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Petunjuk Pertanyaan

Jawablah secara tepat dengan cara melingkari salah satu huruf dari beberapa alternatif

jawaban yang tersedia



Tanggapan Mahasiswi Fakultas Agama Islam Terhadap Fenomena Jllboobs

1.

Apakah anda berjilbab dalam kehidupan sehari-hari?

a. Ya. Dimanapun saya berjilbab

b. Kadang-kadang di rumah juga berjilbab

c¢. Tidak, hanya di kampus saja

Menurut anda, secara syar’i hukum pemakaian jilbab itu?

a. Wajib b. Sunat c. Mubah

Apakah jilbab/hijab yang anda pakai longgar dan menutupi seluruh tubuh kecuali
muka dan telapak tangan sesuai dengan tuntunan Islam?

a. Ya, sesuai tuntunan Islam c. Tidak sesuai tuntunan Islam

b. Belum sesuai tuntunan Islam

Banyak mode pakaian muslimah yang menutupi anggota tubuh tapi belum sesuai
dengan syariat Islam, dalam artian mengikuti tren. Apakah anda termasuk wanita
yang suka mengikuti tren?

a. Ya, suka mengikuti tren c. Tidak suka

b. Kadang-kadang suka mengikuti tren

Terkadang seseorang memakai pakaian karena nyaman ketika dipakai, apakah anda
suka memakai pakaian muslimah?

a. Ya, suka sekali ¢. Tidak suka

b. Kadang-kadang suka

Di kalangan wanita yang berhijab/jilbab, mereka yang herpakaian gaul akan terlihat
lekukan tubuhnya ketika berjalan. Apakah pakaian anda seperti mereka?

a. Ya, itu benar c. Tidak seperti itu

b. Kadang-kadang seperti itu



7. Di sosial media banyak terdapat informasi tentang cara berpakaian wanita berhijab
masa kini, mulai dari yang gaul hingga yang syar’i. Apakah anda tahu jika yang
berpakaian gaul itu termasuk jilboobs?

a. Ya, tentu saja c. Tidak tahu
b. Baru tahu

8. Hijab/jilbab yang syar’i adalah yang menutupi dada, berpakaian longgar dan tidak
transparan. Jika kita melihat wanita muslimah yang berpakaian seperti itu, menurut
anda?

a. Baik, karna itu sesuai syariat c. Tidak, karna terlalu berlebihan
b. Kurang begitu suka melihatnya

9. Seorang wanita muslimah, ia berhijab/jilbab tapi belum sesuai syariat Islam. Artinya
ia berhijab tapi pakaiannya masih terlihat modis, apa pendapat anda?
a. la hanya ikut-ikutan saja
b. la tidak tahu syariatnya
c. Ilatahu syariatnya tapi masih mengenakannya

10. Apakah anda setuju, jika Jilboobs termasuk pakaian syar’i?

a. Ya, sangat setuju c. Tidak setuju

b. Kurang setuju



DOMAN WAWANCARA

ujukan Kepada Guru/Pendidik Pendidikan Agama Islam

1. Adakah peranan guru PAI dalam menyikapi Fenomena Jilboobs?
2. Sikap apa vang anda lakukan jika melihat Fenomena Jilboobs ini?

3. Bagaimana solusi yang tepat untuk menetralisir Fenomena Jilboobs ini?

tujukan Kepada Tokoh Ulama Dan Pengamat Pendidikan Islam
1. Apakah Jilboobs termasuk ke dalam hijab/tren muslimah?
2. Bagaimana hijab/jilbab yang syar'i menurut Al-Qur’an dan Hadist?
3. Fenomena jilboobs sudah menjamur di kalangan muslimah, bagaimana pandangan

anda dalam melihat hal ini?

DOMAN OBSERVASI

1. Mengamati atau melihat secara langsung mode pakaian dan jilbab yg dipakai
mahasiswi ketika berada di kampus Fakultas Agama Islam

2. Mengamati atau mclihat pergaulan mahasiswi ketika berada di kampus TFakultas

Agama Islam
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